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ABSTRAK

Optimalisasi Fungsi Supervisor Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Tasikmalaya).

Oleh : Iis Nurlaela S.Ag

Supervisi adalah kegiatan pembinaan kearah situasi pendidikan
secara umum yang lebih baik dan peningkatan mutu pembelajaran khususnya
yang dilakukan terhadap guru-guru untuk mencapai mutu pendidikan dan
pembelajaran maksimal sesuai dengan harapan. Permasalahannya adalah
sejauhmana optimalisasi fungsi supervisor terhadap kinerja guru pendidikan
agama Islam? Sejalan dengar rumusan permasalahan di atas, maka deskripsi
yang dihasilkan dari penelitian'ini diarahkan dalam upaya mengetahui fungsi
supervisor dalam meningkatkan Kinerja guru pendidikan agama Islam dalam
mengajar, serta mengetahui | faktor"penghambat dan pendukung apa yang
dihadapi supervisor dalam pelaksanaan supervisi.

Dalam penelitian ini_penulis, menggunakan metodesurvai (survey),
yaitu suatu metode yang -digunakan -untuk mengumpulkan informasi.
Berdasarkan hasil penelitian bisa_penulis_simpulkan yaitu: fungsi supervisor
dalam meningkatkan kompeténsi_gurin, Madrasak-Aliyah dalam mengajar di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1, Kota ) Tasikmalaya. Pada dasarnya
optimalisasi fungsi supervisi “adalahtindakan "untuk memperoleh hasil yang
terbaik  dengan  caraSupport") (Supporting),/\ membantu (Assisting),
mengikutsertakan (Sharing) dan kepemimpinan.

Dengan demikian, hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap
guru pendidikan agama adalah membantu guru dalam menyelesaikan
berbagai masalah pembelajaran yang dihadapi dengan cara diskusi, tanya
jawab dan menciptakan suasana yang kondusif sehingga guru dapat
mengembangkan potensi dan daya kreasi mereka dengan baik.

Kata kunci ;Optimalisasi,Supervisor,Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

Optimalitation Functions Supervisor Teacher Performance Against Islamic
Education In Madrasah Aliyah(MAN) 1 Tasikmalaya

By : lisNurlaela.S.Ag

Supervision is towards development activities in general education
situation better and to improve the quality of learning especially when applied
to teachers in order to achieve maximum quality of education and learning in
line with expectations. The issue is the extent to which the supervisor function
optimization performance of Islamic religious education teachers? Along with
the formulation of the above problem, then the description resulting from this
research is directed in an effort 'to-determine the function of supervisors in
improving the performance of Islamié religious education teachers in teaching,
and to know what factors inhibiting and supporting supervisors faced in the
implementationofsupervision.

In this study the authors used survey methods (survey), which is a
method used to gather information. Based on these results the authors
conclude that the research could be: function supervisor in improving
teachers’ competence in teaching at Madrasah Aliyah Madrasah Aliyah (MAN)
1 Tasikmalaya city..Basically supervision-function-optimization are measures
to obtain the best results byyway jof Support , jassists , include and leadership.

That need to be supervised by the teachers of religious education is to
assist teachers in solving| learning“problems faced by way of discussion,
question and answer and create a conducive atmosphere so that the teachers
can develop their potential and creativity well.

Keyword ;Optimalitation,Supervisor, Teacher Islamic Education
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memberi pesan penting dalam kehidupan manusia.
Pergeseran atas kebutuhan pendidikan ini seiring dengan kemajuan zaman
dan pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi. Sejalan dengan
perkembangan ilmu dan teknologi-yang,pesat, informasi dan komunikasi
semakin lancar. Terbukanya  ‘informasip dan komunikasi di masyarakat
memberi dampak terhadap kehidupan masyarakat, terutama dalam bidang
pendidikan dengan segala~ —s€luk-beluknya. Melalui pendidikan,
perkembangan dan kelangsungan hidup masyarakat akan terpelihara dan
terjaga dengan baik. Dengan pendidikan, simbiosis mutualisme akan terjalin
erat antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, pendidikan menjadi
kebutuhan hidup guna mencari kehidupan yang diarahkan pada kemajuan
dan perkembangan ke arah yang lebih baik dari kehidupan sebelumnya.

Meskipun demikian, madrasah tetap memiliki ciri khas dan
karakteristik tersendiri, sehingga dalam konteks kurikulum, perlu
menampakkan Kkarakteristik tersebut. Pencitraan kualitas outcome dan
outpui-nya pun harus menunjukkan karakteristik tersendiri, sehingga citra
madrasah tidak termarginalkan. Oleh karena itu, pembelajaran madrasah

perlu dirumuskan dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga di satu sisi



memiliki relevansi dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat dalam
mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional, di sisi lain mencerminkan
eksistensi dan jati diri madrasah sebagai satuan pendidikan Islam yang
menjadi bagian integral dari Sistem Pendidikan Nasional tersebut.

Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikan menengah dituntut
untuk melaksanakan program pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Dalam pelaksanaannya, pengembangan kurikulum
Madrasah Aliyah harus mengacu pada, Standar Nasional Pendidikan untuk
mewujudkan tujuan Pendidikan Nasionalidengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah dén peserta didik'. Faktor utama
yang perlu diperhatikan dalam peningkatan’ kinerja lembaga pendidikan
adalah peningkatan kinerja guru, karena guru sebagai sosok pendidik yang
merupakan faktor pénentu dan memiliki peran yang sangat menentukan
dalam pencapaian keberhasilan pembelajaran. Guru memang bukan satu-
satunya penentu keberhasilan atau kegagalan pembelajaran, tetapi posisi dan
perannya sangat penting. Oleh karena itu, guru mesti melengkapi dirinya
dengan berbagai aspek pendukung ke arah keberhasilan®.

Seorang guru yang melaksanakan tugas hanya berdasarkan tradisi
atau kebiasaan yang telah dijalani selama bertahun-tahun, tanpa

mempertimbangkan keterampilan teoritis dan teknis yang mendukung

' Anonimus, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), him. 18-20

2 Ngainun Naim, dan Ahmad Fatoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2007), him. 1



profesinya tentu akan memberikan hasil pembelajaran yang tidak sesuai
dengan harapan. Atau pelaksanaan tugasnya hanya berdasarkan pada bekal
kemampuan latar belakang pendidikan guru tanpa ada upaya peningkatan
kemampuan melalui pembinaan kontinyu pihak yang berkompeten
bagaimana pun baiknya pendidikan yang dipersiapkan tentu tidak akan
pernah memadai’. Sebaliknya, guru yang terus menerus berupaya
meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya, tentu akan menghasilkan proses
pembelajaran yang jauh lebih baik.

Potensi guru perlu terus menerus tumbuh dan berkembang, agar
dapat melakukan fungsinya | secara profesional. Selain itu, pengaruh
perubahan yang serba cepat mendorong gury untuk terus menerus belajar
menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat, tetapi dalam
pelaksanaannya terdapat banyak faktor penghambat dalam upaya
pengembangan berbagai potensi yang dimilikinya secara optimal. Oleh
karenanya sebagai upaya mengatasi hambatan tersebut sangat diperlukan
pembinaan secara kontinyu dan berkesinambungan dengan program yang
terarah dan sistematis bagi guru di madrasah. Program pembinaan guru dan
personal pendidikan tersebut lazim disebut supervisi, sebagai salah satu

rangkaian kegiatan dalam manajemen pendidikan®.

3 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Dasar Teoritisuntuik Praktek Profesional
(Bandung: Angkasa, 1989), him. 287

* Departemen Agama, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Jakarta: Dirjen Binbaga
Islam, 2003), hlm 55-56



Secara historis supervisi pada awalnya difahami dan diaplikasikan
secara tradisional yaitu berupa pekerjaan “inspeksi” kemudian bergeser
secara bertahap menjadi pemeriksaan, pengawasan atau penilikan.
Pengertian inspeksi sebagai warisan pendidikan Belanda dulu, cenderung
kepada pengawasan otokrasi, yang berarti “mencari kesalahan-kesalahan
guru dan kemudian menghukumnya™ .

Berikutnya yang lebih dekat dengan pengertian supervisi adalah
penilikan dan pengawasan. Kedua istilah ini menunjuk pada kegiatan bukan
saja melihat apa yang terjadi dalamekegiatan keduanya seperti pemeniksaan,
tetapi sudah mengadakan penilaian, yaitu 'mengidentifikasi hal-hal yang
sudah baik sesuai dengan yang diharapkan dan hal-hal yang belum karena
belum sesuai dengan harapan®.

Sedangkan stpervisi mengandung pengertian yang lebih demokratis.
Supervisi merupakan istilah dalam rumpun pengawasan tetapi sifatnya lebih
human, manusiawi. Dalam pelaksanaannya, supervisi bukan mencari-cari
kealahan atau hanya mengawasi, tetapi lebih banyak mengandung unsur
pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang disupervisi dapat diketahui
kekurangannya untuk dapat diperbaiki bagian yang perlu diperbaiki dan
bersama guru berusaha untuk memperbaiki proses belajar mengajar.

Jadi dalam kegiatan supervisi guru-guru tidak dianggap sebagai

pelaksana pasif, melainkan diperlukan sebagai partner kerja yang memiliki

> M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakary, 2002) cet ke-11, hlm. 76
® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi (Surabaya: Rineka Cipta, 2004), him. 4



ide, pendapat, dan pengalaman yang perlu didengar dan dihargai serta
diikutsertakan dalam usaha-usaha perbaikan pengajaran dan pendidikan.
Pemahaman supervisi seperti itu kemudian bergeser menjadi supervisi yang
bersifat ilmiah yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut: (1) sistematis,
dilaksanakan secara teratur, terencana, dan kontinyu, (2) objektif, dalam
pengertian terdapat data yang didapat berdasarkan hasil observasi nyata
bukan berdasarkan tafsiran pribadi, dan (3} menggunakan alat pencatat yang
dapat memberikan informasi Sebagai jumpan balik untuk mengadakan
penilaian terhadap sekolah atau madrasal’.

Supervisi pada hakekatnya merupakan bantuan profesional yang
diberikan kepada guru melalui; ] siklus; perencanaan yang sistematis,
pengamatan ang cermat, serta umpan balik yang objektif dan segera agar
guru dapat menggunakan balikan tersebut dalam meningkatkan kinerjanya.
Selain itu supervisi mengandung beberapa kegiatan pokok, yaitu: (1)
pembinaan yang kontinyu, (2) pengembangan kemampuan profesional
personal, dan (3) perbaikan situasi pembelajaran, dengan sasaran akhir
pencapaian tujuan pendidikan dan pertumbuhan pribadi peserta didik®.

Dengan kata lain dalam pelaksanaan supervisi terdapat proses
pelayanan untuk membantu atau membina guru-guru, pembinaan tersebut

diarahkan untuk perbaikan atau peningkatan kinerja dan kemampuan

7 Piet A. Suhertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan; dalam rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) him. 16
¥ Ngainun Naim, dan Ahmad Fatoni, Materi Penyusunan Desain..., him. 58-59



kemudian ditransfer ke dalam perilaku pembelajaran dengan siswa schingga
tercipta situasi pembelajaran yang lebih baik.

Peningkatan kinerja guru melalui supervisi akademik pada lembaga
pendidikan secara formal merupakan kewenangan kepala sekolah dan
pengawas (supervisor). Peningkatan kinerja guru tersebut diwujudkan
dengan memberikan pelayanan, bantuan profesional, pembinaan, atau
bimbingan yang diberikan oleh kepala dan supervisor kepada guru dan staf
tata usaha untuk meningkatkans kinerjaniya dalam mencapai tujuan
pendidikan. Hal ini sesuai dengan fungsi supervisi seperti yang diungkapkan
Kimball Wiles seperti yang ditulis Piet A!”Suhertian yaitu: (1) memberi
bantuan (assisting), (2) memberi dorongan (supporting), dan (3) mengajak
ikut serta (sharing)’.

Begitu besar  peran supervisi dalam peningkatan mutu pendidikan,
seyogyanya semua pihak yang menjadi stakeholder pendidikan
memperhatikan persoalan supervisi ini. Sehingga peran supervisi terhadap
guru ini, baik yang dilakukan oleh kepala madrasah ataupun supervisor
pendidikan bisa berjalan optimal dan berdaya guna untuk peningkatan mutu
pendidikan.

Tapi dalam kenyataannya, supervisi, baik yang dilakukan oleh
kepala madrasah ataupun oleh supervisor pendidikan belum berjalan seperti

yang diharapkan. Hal ini terjadi karena keterbatasan wawasan kepala dan

? Piet A. Suhertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan... him. 17



supervisor tentang hakikat supervisi atau mungkin karena kesibukan lain
dan atau karena keterbatasan jumlah supervisor secara SDM.

Melalui pengamatan dari beberapa kasus terkait dengan proses
pengawasan atau supervisi penulis mengidentifikasi adanya kekurangan
dalam kinerja supervisor terhadap guru-guru dan ini menjadi faktor
kurangnya maksimal hasil dari kegiatan belajar mengajar. Untuk itu perlu
ada upaya membantu supervisor agar mereka bisa optimal dalam
melaksanakan tugasnya yang secara otematis akan memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja guru, secara khusus-guru PAI di Madrasah Aliyah
Negeri I Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan deskripsi - latar, .bélakang di atas maka penulis
bermaksud untuk menyusun karya tulis ilmiah berbentuk tesis dengan judul:
“OPTIMALISASI FUNGSI SUPERVISOR TERHADAP KINERJA
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH ALIYAH

NEGERI (MAN) I KOTA TASIKMALAYA.”

B. Perumusan Masalah

Dengan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan berbagai
masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas di MAN |

Kota Tasikmalaya?



2. Upaya apa yang dilakukan supervisor pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam di MAN I Kota
Tasikmalaya?

3. Kenala apa yang dihadapi supervisor dalam upaya supervisi guru

pendidikan agama Islam di MAN I Kota Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai oleh penulis dalam pene¢litian ini adalah untuk :

A. mengetahui pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas pendidikan
agama Islam di MAN I Kota Tasikmalaya.

B. mengetahui upaya yang dilakukan supervisor pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam di MAN I
Kota Tasikmalaya.

C. mengetahui kendala yang dihadapi supervisor dalam upaya supervisi

guru pendidikan agama Islam di MAN I Kota Tasikmalaya.

D. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis bagi Kementerian Agama, supervisor pendidikan agama,
guru pendidikan agama Islam, dan pengelola madrasah, hasil penelitian

ini dapat dijadikan bahan rujukan dalam memecahkan masalah yang



muncul tentang supervisi pendidikan agama Islam dan kinerja guru
pendidikan agama serta pelaksanaan supervisi pendidikan.

2. Secara praktis bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini dapat
memberikan konstribusi positif dalam khazanah kepustakaan ilmu
pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan peran supervisor
dalam peningkatan kinerja guru pendidikan agama Islam di Madrasah

Aliyah I Kota Tasikmalaya.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri dan lima bab. Bab I adalah pendahuluan
yang dijadikan sebagai kerangka dasar dan pijakan bagi penulisan, yang
didalamnya meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab Il memuat
tentang telaah pustaka dan kerangka teori yang membahas tentang
pengertian optimalisasi, pengertian supervisi, tujuan dan sasaran supervisi
pendidikan, supervisi pendidikan ,fungsi supervisi pendidikan, ruang
lingkup dan teknik supervisi pendidikan serta tugas, wewenang, tanggung
jawab, kompetensi dan persyaratan supervisor. Kemudian dikupas pula
tentang profesi guru dalam mengajar.

Pada bab III, memuat tentang metodologi penelitian. Pada bab IV
mengupas tentang hasil penelitian dan pembahasan. Selanjutnya pada bab V

merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Pada telaah pustaka ini penulis mengutip beberapa hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan masalah kajian tentang supervisi pendidikan
antara lain:

Didin Burhani, dalani tesisnya yang berjudul “Peran Supervisi
Pengawas dalam Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam MTs di
Kota Tasikmalaya” mengkaji tentang: Pelaksanaan supervisi pengawas di Kota
Tasikmalaya, upaya pengawas dalam peningkatan kinerja guru PAlI MA di
Kota Tasikmalaya, dan kinerja guru PAI di Kota Tasikinalaya.Didin Burhani
menjelaskan bahwa pengawas dapat memainkan peran dalam peningkatan
kinerja guru PAI Madrasah Aliyah terutama berkaitan dengan komponen
pengelolaan pembelajaran. Teknik supervisi yang dilakukan pengawas antara
lain melalui teknik perorangan yaitu: percakapan pribadi, diskusi, sharing,
tukar pengalaman, dan teknik kelompok melalui pelaksanaan musyawarah guru
mata pelajaran PAI Madrasah Aliyah, dan pembinaan MK2MA. Adapun
kinerja guru dia menjelaskan bahwa Kinerja Guru Madrasah Aliyah Kota
Tasikmalaya telah menunjukkan standar kinerja. Hal ini ditandai dengan
kemampuannya dalam mengelola pembelajaran dengan baik. Indikatornya

guru-guru PAi Madrasah Aliyah di kota Tasikmalaya telah melakukan tugas-

10
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tugas guru sebagai berikut: (1) menyusun rencana pembelajaran dengan baik,
(2) melaksanakan pembelajaran, (3) melakukan penilaian prestasi belajar
peserta didik sesuai prosedur, dan (4) melaksanakan tindak lanjut penilaian
melalui perbaikan (remedial) dan pengayaan (enrichment)'.

Ena Suryana dengan judul “Fungsi Supervisor terhadap Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah di Kabupaten Tasikmalaya”.
Dalam tesisnya tersebut dia menjelaskan tentang: (1) tantangan, hambatan dan
pendukung terhadap kinerja supervisor, Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah Kabupaten Tasikmalaya, (2) upaya yang dilakukan pengawas dalam
meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam Madrasah Aliyah di
Kabupaten Tasikmalaya, dan-(3) kine€rja guru dalam pelaksanaan tugas
pembelajaran pendidikan agama Islam Madrasah Aliyah di Kabupaten
Tasikmalaya®.

Afifudin (2007), mengadakan penelitian tentang peranan kepala
sekolah sebagai managemen pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru
dalam mengajar. Dari hasil penclitiannya beliau menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara peran kepala sekolah sebagai managemen
pendidikan dengan peningkatan kemampuan guru dalam mengajar. Oleh
karena itu supervisi dalam pendidikan memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu masih ada penelitian lain yang

mengupas tentang pembinaan kemampuan profesional guru sekolah menengah

' Didin Burhani, “Peran Supervisi Pengawas dalam Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam MTs di Kota Tasikmalaya, Tasikmalaya (2006)

? Ena Suryana, “Optimalisasi fungsi Supervisor terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam Madrasah Aliyah di Kabupaten Tasikmalaya, Tastkmalaya (2007)
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pertama swasta di provinsi Riau. Hasil penelitian terungkap bahwa pembinaan
kemampuan profesional guru SMP swasta belum optimal. Hal ini disebabkan
oleh banyaknya kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dan pengawas’.

Dari beberapa pustaka dan hasil penelitian tersebut memberikan
inspirasi antara lain dari pendapat Didin Burhani membahas kajian dan tehnik
supervisi yang berbeda sedangkan penulis mengajukan konsep kajian supervisi
di satu lembaga saja ,Ena Suryana mengambil radius penelitian di wilayah
Kabupaten Tasikmalaya ,sedangkan-penulis Tebih detil di satu lembaga wilayah
Kota Tasikmalaya,Afifudin menggunakan “penelitian kuantitatif sedangkan
penulis kualitatif. Dalam penelitian |ini penulis mengkaji tentang supervisor
dalam meningkatkan profesi guru; dalam menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya sebagai pendidik secara detail.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Optimalisasi

Optiamalisasi adalah tindakan untuk memperoleh hasil yang terbaik
dengan keadaan yang diberikan, dalam desainkonstruksi dan pemeliharaan
dari sistem tehnik, harus diambil beberapa tekhnologi dan keputusan
managerial dalam beberapa tahap. Tujuan akhir dari semua keputusan seperti
itu adalah meminimalkan upaya yang diperlukan atau untuk memaksimalkan

manfaat yang diinginkan.optimalisasi dapat juga didefinisikan sebagai proses

3 Afifudin, Peranan Kepala Sekolah Sebagai Managemen Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru Dalam Mengajar. Riau (2007).
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untuk mendapatkan keadaan yang memberikan nilai maksimum atau minimum

dari suatu fungsi®.

2. Supervisi Pendidikan
2.1 Pengertian Supervisi

Dalam perspektif etimologis, supervisi dibentuk dari dua kata yakni
“super” artinya hebat atau luar biasa baiknya’, atau mempunyai kelebihan
tertentu, seperti kelebihan dalam kedudukan; pangkat dan kualitas; dan “visi”
dari kata vision, artinya penglihatan, daya | lihat, pandangan, impian atau
bayangan®, atau berarti melihat, mengawasi’/ Pada masa yang lalu, istilah yang
banyak digunakan untuk kegiatan Superyisi ini adalah inspeksi, pemeriksaan,
pengawasan atau penilikan®. Dari pengertian etimologis ini, maka supervisi
dapat berarti kegiatan pengawasan yang dilakuKan oleh seorang atasan atau
orang yang memiliki kedudukan/kelebithan yang lebih tinggi terhadap
bawahannya untuk melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik, sesuai
dengan ketentuan tugas yang ditetapkan.

Sedangkan menurut perspektif terminologis, pengertian supervisi ini
banyak dikemukakan oleh pakar pendidikan. Hadari Nawawi mendefinisikan
supervisi sebagai “pelayanan yang disediakan oleh pemimpin untuk membantu

guru-guru (orang yang dipimpin) agar menjadi guru-guru atau personal yang

* Singiresu S Rao,John Wiley and Sons.2009

3 John M. Echols dan Hasan Shadily. 2003. Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia,
2003, hlm. 569.

SIbid., him. 631.

7 Ahmad Jayadi, dkk. Supervisi Pendidikan (Bandung: IAIN SGD, 2002), hlm. 3.

# Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 1
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semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya, agar mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar di
sekolah®’. M. Ngalim Purwanto berpendapat bahwa supervisi adalah “suatu
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan
pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif*'®.
Sedangkan Piet A. Sahertian mengemukakan bahwa supervisi adalah “usaha
memberi layanan kepada guru-guru baik secara kelompok maupun individual
dalam memperbaiki pengajar: P

Dengan demikian, pada « hakikatnya supervisi adalah kegiatan
pembinaan yang dilakukan oleh pemimpini’ dalam hal ini kepala madrasah
terhadap para guru dan tenaga kependidikan melalui teknik-teknik tertentu
dengan tujuan untuk menciptakan efektivitas kinerja mereka dalam
menjalankan tugasfiya. Hal ini berarti bahwa Supervisi bukanlah kegiatan
pengawasan oforiler yang mempunyal image menegangkan, menakutkan atau
membuat guru-guru atau tenaga kependidikan lainnya merasa didikte dari
atasannya. Supervisi merupakan usaha mengarahkan, mengkoordinasi dan
membimbing guru secara terencana dan berkesinambungan baik secara

individual maupun kelompok agar mereka lebih efektif dan produktif dalam

mengelola proses pembelajaran.

? Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1981), him. 103.

% M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2004),
him. 76

"' piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 19.
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2.2 Tujuan Supervisi

Tujuan supervisi adalah perbaikan dan perkembangan proses belajar
mengajar secara total; ini berarti bahwa tujuan supervisi bukan hanya untuk
memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan profesi
guru dalam arti luas termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang
kelancaran proses belajar mengajar, peningkatan mutu pengetahuan dan
keterampilan guru-guru, pemberian bimbingan dan pembinaan dalam hal
implementasi kurikulum, pemilihan dan, pénggunaan metode mengajar, alat-
alat pelajaran, prosedur dan teknik €valiimsi péngajaran, dan sebagainya'?. Dan
fokus supervisi adalah pada setting for learning, bukan pada seseorang atau
sekelompok orang". Artinya, bahwa ketika supervisi dilakukan terhadap guru-
guru maka pada hakikatnya kepentingan pokoknya adalah setting for learning
bukan setting for teaching.

Secara konkrit tujuan dari supervisi sebagaimana yang dikemukakan
Suharsimi Arikunto adalah: (1) membantu guru melihat dengan jelas tujuan-
tujuan pendidikan, (2) membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar
murid, (3) membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran modern, metode-
metode dan sumber-sumber pengalaman belajar, (4) membantu guru dalam
menilai kemajuan murid-murid dan hasil pekerjaan guru itu sendiri, (5)

membantu guru-guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira dengan

21pid.
BIbid.
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tugas yang diperolehnya, dan (6) membantu guru-guru agar waktu dan
tenaganya tercurahkan sepenuhnya dalam pembinaan sekolah™.

Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru menambahkan tiga tujuan lagi
yaitu: (1) membantu guru-guru dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa, (2)
membantu guru-guru dalam membina reaksi mental atau moral kerja guru-guru
dalam rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka, (3) membantu guru-
guru agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap masyarakat dan

cara-cara menggunakan sumber-sumber masyarakat dan seterusnya'”.

2.3 Dasar Supervisi

Ada beberapa dasar 'yang menjadi; alasan pentingnya pelaksanaan
supervisi dalam kegiatan pendidikan, antara lain; (a) dasar kultural, (b) dasar
filosofis, (c) dasar “psikologis, (d) dasar sosiologis, (€) dasar sosial, dan (f)
dasar pertumbuhan jabatan. Keenam dasar ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Dasar Kultural

Sekolah atau madrasah mempunyai fungsi sebagai agen perubahan
(agent of changes). Artinya sekolah atau madrasah itu harus mampu membawa
perubahan pada diri anak didik ke arah yang lebih maju dan positif, baik
perubahan psikologis maupun fisikologis. Dalam kaitannya dengan
kebudayaan, sekolah adalah pusat kebudayaan yang bertugas dan bertanggung

jawab menseleksi unsur-unsur kebudayaan serta mengembangkannya melalui

" Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan
(Surabaya: PT. Bina Aksara, 1984) hlm. 40.
!5 piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi..., him. 24,



17

kreativitas dan kemampuan penalaran siswa maupun guru. Disini guru dan
siswa dibawa ke dalam perubahan positif yang mengarah pada penghayatan
dan pengamalan nilai-nilai budaya yang etik dan produktif. Pelaksanaan
supervisi dimaksudkan sebagai usaha mengembangkan potensi dan kreativitas
peserta didik dan mengkoordinasi segala upaya dalam mengembangkan budaya
sekolah'®.

Dalam konteks kultural ini, supervisi diarahkan untuk mengembangkan
potensi kreativitas para siswa”dan| mengkoordinasikan segala usaha dalam
rangka mengembangkan budaya sékolah'”) Sekolah/madrasah bukan hanya
sebagai tempat transfer of >knowledge, tetapi juga berfungsi sebagai
laboratorium sosiologis dan pusat Kebudayaan dimana ide, karya serta potensi
siswa dapat dikembangkan'®.

b. Dasar Filosofis

Pada dasarnya pendidikan adalah sebuah sistem, yakni rangkaian atau
kesatuan dari komponen-komponen yang saling mendukung dan melengkapi
untuk mencapai tujuan. Dalam tataran institusional, komponen-komponen
pendidikan itu adalah kepala sekolah (kepala madrasah), pendidik atau guru,
anak didik, tujuan, materi (kurikulum), metode atau PBM, dan evaluasi.
Komponen-komponen ini harus ada dalam suatu sistem pendidikan. Jika salah
satu saja dari komponen-komponen itu tidak ada, maka sebuah sistem akan

kehilangan maknanya yang sempurna. Oleh karena itu secara filosofis

' piet A.Suhertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 4

" Ibid, him. 5.

** Ibid.
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sebenarnya supervisi adalah salah satu faktor yang melekat di dalam salah satu
komponen dari sistem pendidikan yang secara operasional dilakukan oleh
kepala sekolah (madrasah) dengan tujuan untuk mengefektifkan seluruh
komponen pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan secara umum dan
tujuan pembelajaran secara khusus.

Piet A. Sahertian mengemukakan analisisnya bahwa suatu sistem
pendidikan harus berakar pada sistem filsafat dan nilai-nilai yang dijunjung
tinggi oleh bangsa itu. Yang| menjadi masalah adalah bagaimana
menterjemahkan filsafat dan sistemtnilaivyang hidup ke dalam bahasa program
pendidikan. Disinilah, perlu adanya orang yang dapat menterjemahkan konsep-
konsep pendidikan yang masih abstrak’ itu ke dalam pengertian yang lebih
operasional”. Pada tingkat institusi sekolah atau madrasah, guru-guru perlu
mendapatkan pembinaan dari para pembina pendidikan yang disebut
supervisor. Supervisor bertugas membantu guru-guru dalam memberikan
penjelasan mengenai program-program operasional agar mudah dimengerti
oleh guru-guru. Dari sisi ini perlu ada orang yang berfungsi sebagai supervisor.
Kepala sekolah/madrasah adalah orang yang memiliki tanggung jawab
membantu guru-guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan
pendidik. Artinya, kepala sekolah/madrasah disini berfungsi sebagai supervisor
bagi para guru®®. Jadi secara filosofi, supervisi merupakan hakikat yang harus

ada dan diadakan untuk kepentingan guru itu sendiri, karena pada hakikatnya

Y 1bid., him. 6-7
Prbid.
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guru juga masih membutuhkan pembinaan, bimbingan dan arahan serta
pengawasan dari atasannya.
c. Dasar Psikologis

Menurut Piet a. sahertian®', dalam perspektif psikologis, pada dasarnya
supervisi itu terletak dan berakar mendalam pada pengalaman manusia.
Pengalaman diartikan sebagai kegiatan atau usaha untuk mengembangkan arti
dari peristiwa atau situasi, sehingga orang dapat memiliki cara pemecahan
suatu masalah baik sekarang maupun yang akan datang.

Di sekolah/madrasah, bahwa kebanydkan kondisi yang mendorong dan
menghambat kreativitas itu bersumber pada’kegiatan jiwa seperti pengamatan,
persepsi, pertimbangan, perasaan dan lajn-lain. Dalam kaitan ini, penciptaan
suasana psikologis seperti rasa aman dan kebebasan misalnya, dapat
mendorong kreativitas. Tugas supervisi adalah menciptakan suasana sekolah
yang penuh kehangatan sehingga setiap orang dapat menjadi dirinya sendiri.
Disinilah letak perlunya supervisi pendidikan™.

d. Dasar Sosial

Dalam masyarakat demokratis orang saling menghargai pendapat orang
lain, saling menolong, saling memberi kebebasan kepada orang lain, sehingga
tumbuh rasa kebersamaan dan rasa aman untuk berkarya. Dalam kaitan ini,

tugas seorang pemimpin yakni kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor

1 1bid, hlm. 7-8
21pid, 8.
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berkewajiban membantu, mendorong, menstimulasi tiap anggota yaitu personal
sekolah, para siswa dan guru-guru untuk bekerja sama®.

Supervisi harus bersumber pada kondist masyarakat. Sebenarnya
sekolah harus mampu mengubah masyarakat agar menjadi masyarakat yang
demokratis. Dalam masyarakat demokratis setiap orang berkesempatan untuk
menstimulasi usaha-usaha kreativitas dan mengubah ke arah perbaikan.
Bekerja dengan komitmen yang tinggi terhadap usaha bersama. Disinilah letak
fungsi supervisi pendidikan®.

e. Dasar Sosiologis

Perkembangan ilmu pengetahuan 'dana teknologi komunikasi serta
sistem informasi telah membawa masyarakat serba mekanis dan bersifat
individualistis. Bukan lagi bersifat kreatif dan produktif tapi bersifat pasif dan
konsumtif. Misalnyd, anak belajar matematika bukan dengan mengembangkan
kekuatan akal, tapi akal diganti dengan mesin berfikir/kalkulator. Secara
sosiologis, perubahan masyarakat punya dampak terhadap tata nilai. Sekarang
tata nilai kehidupan menjadi relatif. Menghadapi perubahan semacam ini guru-
guru memerlukan supervisor untuk mengadakan tugas menukar ide dan
pengalaman tentang mana yang terbaik dalam menghadapi perubahan tata nilai

yang serba meragukan. Disinilah letak perlunya supervisi pendidikan25 :

BIbid, him. 10
BIbid.
BIbid, him. 11.
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2.4 Fungsi Supervisi

Fungsi supervisi menurut Swearingen dalam bukunya “Supervision of
Instruction Foundation and Dimension” yang dikutip oleh Sahertian,
mengemukakan fungsi supervisi, yaitu sebagai berikut: (a) mengkoordinasi
semua usaha sekolah, (b) memperlengkapi kepemimpinan sekolah, (c)
memperluas pengalaman guru-guru, (d) menstimulasi usaha-usaha yang
kreatif, (¢) memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus, (f)
menganalisis situasi belajar /mengajar, (g), memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada setiap anggota staf, (h) mengintegrasikan tujuan-tujuan

pendidikanﬂ’.

2.5 Tugas Supervisi
Sesuai dengan pengertian hakiki supervisi maka supervisi bertugas :

I. Tugas lain bagi seorang supervisi atau pengawas akademik, yakni
mencakup hal-hal berikut: Mengupayakan agar guru lebih bersungguh-
sungguh dan bekerja lebih keras serta bersemangat dalam mengajar.

2. Mengupayakan agar sistem pengajaran ditata sedemikian rupa schingga
berlaku prinsip belajar tuntas, yaitu guru harus berupaya agar murid benar-
benar menguasai apa yang telah diajarkan dan tidak begitu saja
melanjutkan pengajaran ke tingkat yang lebih tinggi jika murid belum

tuntas penguasaannya.

2 Ibid, him. 21
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3. Memberikan tekanan (pressure) terhadap guru untuk mencapai tujuan
pengajarannya, dengan disertai bantuan (support) yang memadai bagi
keberhasilan tugasnya.

4. Membuat kesepakatan dengan guru maupun dengan sekolah mengenai
jenis dan tingkatan dari target output yang harus mereka capai sechubungan
dengan keberhasilan pengajaran.

5. Secara berkala melakukan pemantauan dan penilaian (assessment) terhadap
keberhasilan (efektifitas) smengajar, guru, khususnya dalam kaitannya
dengan kesepakatan yang dibuat pada butir (4) di atas.

6. Membuat persiapan dan | perencanaan 'kerja dalam rangka pelaksanaan
butir-butir di atas, menyusunr dokumentasi dan laporan bagi setiap kegiatan,
serta mengembangkan sistem pengelolaan data hasil pengawasan.

7. Melakukan koordinasi serta membuat kesepakatan-kesepakatan yang
diperlukan dengan kepala sekolah, khususnya dalam hal yang berkenaan
dengan pemantauan dan pengendalian efektifitas pengajaran serta hal yang

berkenaan dengan akreditas sekolah yang bersangkutan.

2.6 Sasaran dan Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan
a. Sasaran Supervisi
Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepada
personil sekolah pada umumnya dan khususnya guru agar kualitas
pembelajaran meningkat. sebagai dampak dari meningkatnya kualitas

pembelajaran diharapkan dapat meningkat pula prestasi belajar siswa, dan itu
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berarti meningkat pula kualitas lulusan sekolah. Ditinjau dari sasaran supervisi
dikelompokkan pada tiga sasaran, yaitu:

a. Supervisi akademik, yaitu sasaran supervisor menitikberatkan
perhatian dan pengamatannya pada masalah-masalah akademik,
atau hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan kegiatan
pembelajaran.

b. Supervisi administrasi, yaitu sasaran pengamatan supervisor
menitikberatkan pada | aspek-aspek administrasi yang berfungsi
sebagai pendukung terlaksananya’pembelajaran.

c. Supervisi lembaga;. yaitU| sasaran pengamatan dan perhatian
supervisi pada aspeck=aspek—yang berada di sekolah secara
keseluruhan®’.

Ketiga sasardn supervisi tersebut dalam prakiekiya sekarang ini sering
dicampuradukkan. Padahal pembedaan wilayah sasaran supervisi akan
membantu dalam penentuan arah dan kewenangan pelaksana supervisi.

Supervisi lembaga dan administrasi dalam tataran praktis sering disebut
supervisi manajerial atau pengelolaan pendidikan dan pengajaran.

Sasaran supervisi yang dibahas pada penelitian ini diarahkan pada
supervisi akademik karena diselaraskan dengan judul penelitian yang dibahas.
Sehingga definisi-definisi yang ditampilkan pada tulisan ini lebih banyak yang

berkaitan dengan supervisi akademik.

" Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, him. 33
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b. Ruang Lingkup Supervisi

Dalam supervisi pendidikan terdapat tiga unsur pokok yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Unsur pokok yang dimaksud
adalah: personal, material, dan operasional. Oleh karenanya ruang lingkup
supervisi pendidikan agama pun mencakup ketiga unsur tersebut, yang bila
dijabarkan akan tergambar sebagai berikut™:
a. Sasaran Personal

Sasaran pertama dalam supervisi “pendidikan agama adalah para
personal dalam sekolah atau madrasah yang disupervisi. Adapun para personal
dimaksud adalah:
1) Kepala Sekolah/Madrasah

Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap kepala sekolah/madrasah
adalah: (a) masalah7jalannya pendidikan dan pengajaran; (b) masalah program
pendidikan dan pengajaran di sckolah; (¢) masalah kepemimpinan kepala
sekolah; (d) masalah administrasi sekolah; (¢) masalah kerja sama sekolah
dengan sekolah lain dan instansi terkait lainnya; (f) masalah kebijaksanaan
sekolah yang menyangkut kegiatan intra dan ekstra kurikuler; dan (g) maslah
BP3 dan POMG, dan lain-lain®.
2) Pegatai Tata Usaha

Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap kepala tata usaha

sekolah dan seluruh stafnya antara lain: (a) masalah administrasi sekolah; (b)

2 Departemen Agama R, Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama, him. 16-22
“Ibid
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masalah data dan statistik sekolah; (c) masalah pembukuan, (d) masalah surat-
menyurat dan kearsipan, (¢) masalah rumah tangga sekolah; (f) masalah
pelayanan terhadap kepala sekolah, guru dan siswa; (g) masalah laporan
sekolah, dan lain-lain™®.
3) Guru Agama

Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap guru agama antara lain
adalah: (a) masalah wawasan dan kemampuan profesional guru agama; (b)
masalah kehadiran dan aktivitas guru ,agamas (c) masalah persiapan mengajar
guru agama, mulai dari penyustnanianalisis materi pelajaran, program tahunan,
program semester, program| -satuan  peldjaran sampai dengan persiapan
mengajar harian atau rencana pengajaran;- (d) masalah pencapaian target
kurikuler dan kegiatan ekstra kurikuler; (¢) masalah kerja sama guru agama
dengan siswa, dengan sesama guru, dengan tata usaha dan dengan kepala
sekolah; (f) masalah tiga pusat pendidikan yang terdiri atas sekolah, keluarga
dan masyarakat; (g) masalah kemajuan belajar siswa; (h) masalah sarana dan
prasarana pendidikan agama; (i) masalah metodologi pendidikan dan
pengajaran agama; (j) masalah kesejahteraan guru agama, dan lain-lain’".
4) Siswa

Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap siswa antara lain adalah:
(a) motivasi belajar siswa; (b) tingkat kesulitan belajar yang dialami siswa; (c)

keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan intra dan ekstra kurikuler; (d)

O 1bid
N 1bid
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pengembangan organisasi siswa (OSIS); (¢) sikap guru dan kepala sekolah
terhadap siswa; (f) keterlibatan orang tua siswa dalam berbagai kegiatan
keagamaan di sekolah; (g) kesempatan memperoleh pelayanan secara prima
dari sekolah; (h) kelengkapan sarana dan prasarana pengajaran agama di
sekolah, termasuk laboratorium, perpustakaan, alat-alat olahraga dan lain-
lain>>.
b. Unsur Material

Hal-hal pokok yang pertu disupervisiterhadap material dan sarana fisik
lainnya adalah: (1) ketersediaan miangan untuk perpustakaan, laboratorium,
ruang praktek ibadah, aula dan sebagainya;|(2) pengelolaan dan perawatan
terhadap fasilitas tersebut; (3) pemanfaitanbuku-buku teks pokok dan buku-
buku penunjang pendidikan keagamaan; (4) pemanfaatan media dan alat
peraga pendidikan agama; (5) kelengkapan dan perawatan peralatan penunjang
kegiatan administrasi sekolah, seperti mesin tik, komputer, filing cabinet, dan
lain-lain; (6) pemanfaatan dan perawatan peralatan laboratorium dan
perpustakaan sekolah; (7) pemanfaatan dan perawatan peralatan olah raga dan
kesenian dan sebagainya”.
c¢. Unsur Operasional

Hal-hal yang perlu disupervisi terhadap unsur operasional antara lain

adalah:

2ihid
BIbid



1)

2)

3)

4)

5)

27

Masalah yang berkaitan dengan teknis edukatif pendidikan agama, yang
mencakup kurikulum, proses belajar mengajar, evaluasi/penilaian dan
kegiatan ekstra kurikuler.

Masalah yang berkaitan dengan teknis administratif, yang mencakup
administrasi personil, administrasi material, administrasi kurikulum dan
sebagainya.

Masalah yang berkaitan dengan koordinasi dan kerja sama, yang
mencakup: (a) sekolah dengan keluarga dan masyarakat; (b) sekolah
dengan sekolah-sekolah lainny@;' (¢) sekolah dengan lembaga sosial
kemasyarakatan (LSM)/kemasjidan, (d) sckolah dengan organisasi
kepemudaan; (€) sekolah —denigan—instansi pemerintah terkait, dan
sebagainya.

Masalah yang “berkaitan defigan " pengembangafi~ kelembagaan, yang
mencakup: (a) pengembangan KKG dan MGMP-PAI; (b) pengembangan
KKS dan MKKS; (c) hubungan antara KKG, MGMP dan Pokjawas; (d)
pendayagunaan wadah KKG dan MGMP yang ada.

Masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan ekstra kurikuler, seperti:
(a) peringatan hari besar nasional di sckolah/madrasah; (b) peringatan hari-
hari besar Islam; (c) kegiatan olah raga dan kesenian di sekolah/madrasah;
(d) kegiatan pesantren kilat; (¢) kegiatan ketaqwaan; (f) kegiatan sosial

kemasyarakatan, dan lain-lain®*.

M 1bid
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Secara sederhana dapat dipertegas bahwa lingkup sasaran supervisi
pendidikan agama merupakan gambaran umum yang perlu dipahami oleh
setiap petugas supervisi/pengawas rumpun PAI. Karena dengan lingkup
sasaran tersebut para pengawas (supervisor) akan mengetahui dengan jelas hal-

hal pokok yang harus dikerjakan untuk perbaikan lembaga.

2.7 Teknik-teknik Supervisi Pendidikan

1. Teknik dan Alat Bantu Supetvisi
a. Teknik Supervisi

Untuk mencapai tujuan-supervisi yang telah ditentukan, maka seorang
supervisor dapat menggunakan berbagai, macam teknik. Piet A. Sahertian
mengelompokkan teknik supervisi menjadi dua macam, yaitu: teknik yang
bersifat individual dan yang bersifat kelompok.

a. Teknik yang bersifat individual, yang meliputi: (1) kunjungan kelas, (2)
observasi kelas, (3) percakapan pribadi, (4) intervisitasi, (5) menilai diri
sendiri.

b. Teknik yang bersifat kelompok, meliputi: (1) pertemuan orientasi pada
guru-guruy, (2) panitia penyelenggara, (3) rapat guru, (4) studi kelompok,
(5) diskusi, (6) tukar menukar pengalaman, (7) loka karya (workshop), (8)

simposium, (9) demonstrasi mengajar, (10) perpustakaan jabatan, (11)
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buletin supervisi, (12) mengikuti kursus, (13) organisasi jabatan, (14)
perjalanan sekolah untuk anggota staf®.
Dalam pembahasan ini akan penulis paparkan beberapa teknik supervisi
yang penulis anggap penting antara lain:
1) Kunjungan Kelas
Maksudnya kunjungan yang dilakukan oleh supervisor ke ruang kelas
dimana seorang guru sedang mengajar atau pada waktu kelas kosong, berisi
sarana kelas ketika guru tidak-ada®®Tujuan, mengunjungi kelas diantaranya:
(a) untuk mengamati (mengetahui secara langsung guru dalam melaksanakan
tugas utamanya, mengajar, menggunakanalat peraga, metode dan teknik
mengajar), (b) untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, (c¢) untuk memperoleh data yang
diperlukan superviSor dalam Thenentukan cara-cara yang tepat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kondisi belajar mengajar, (d) untuk
merangsang para guru agar mercka mau meningkatkan kemampuannya’’.
Kunjungan kelas dapat dilakukan dengan teknik: (a) dengan pemberitahuan,
(b) tanpa pemberitahuan, atau (¢) atas undangan guru3 8,

2) Observasi Kelas

% Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi..., him. 53, 86, 122

3¢ Suharsimi Arikunto, op.cit. him 54

7 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis. .., him 260

3% Departemen Agama R1, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan
(Jakarta, 2003) him 47
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Observasi kelas adalah kunjungan yang dilakukan oleh supervisor ke
sebuah kelas dengan maksud untuk mencermati situasi atau peristiwa yang
sedang berlangsung di kelas yang bersangkutan’ .

Ada bermacam-macam cara mengobservasi kegiatan guru dan siswa di
kelas. Seorang supervisor dapat menggnakan cara langsung masuk kelas atau
cara tidak langsung, yaitu orang yang diobservasi dibatasi oleh ruang kaca
dimana murid-murid tidak mengetahuinya. Dan mengobservasi perlu
memperhatikan beberapa hal, antara lain: fujuan yang hendak dicapai, apa yang
akan diobservasi, kriteria yang dipakaiydalam observasi serta alat-alat yang
digunakan dalam observasi®.

3) Percakapan Pribadi

Percakapan antara seorang supervisor dengan scorang guru. Tujuan
percakapan pribadi-antara lain: (@) untuk~saling"mengenal lebih jauh antara
supervisor dengan guru, baik sebagal pribadi maupun sebagai petugas
profesional, (b) untuk membantu guru mengenal kemampuan dirinya,
membantu guru menyadari kelebihan dan kekurangannya, (c) memupuk dan
mengembangkan mengajar yang lebih baik, (d) menghilangkan dan
menghindari prasangka buruk antara supervisor dengan guru®!.

4) Orientasi bagi Guru Baru
Sebelum seorang guru menilai tugas-tugasnya di lingkungan yang baru

secara intensif, perlu diberi kesempatan kepada mereka untuk menyesuaikan

3 Suharsimi Arikunto, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi..., him 55
“Ibid, him. 54
1bid, hlm. 73-74
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diri dalam rangka mengenal dan memahami tugas-tugas yang dipikulnya.
Orientasi pada saat permulaan bekerja antara lain bisa mengenai orientasi
personal, orientasi terhadap program, orientasi terhadap fasilitas dan orientasi
terhadap lingkungan42.
5) Rapat Guru

Yaitu pertemuan antara staf sekolah terutama guru-guru untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mereka. Rapat guru menurut
tingkatan kemampuan mereka. | Rapat guru menurut tingkatannya ada
bermacam-macam: (a) staff-meeting, yaitu rapat guru-guru dalam satu sekolah
yang dihadirt olch seluruh atann sebagian guru di sekolah tersebut, (b) rapat
guru bersama orang tua murid dan perwakilan mund, (c) rapat guru sekota,
sewilayah, serayon dari sekolah-sekolah sejenis dan setingkat®
6) Studi Kelompok

Guru-guru dalam mata pelajaran scjenis berkumpul bersama untuk
mempelajari suatu masalah atau bahan pelajaran. Pokok bahasan telah
ditentukan dan diperinci dalam garis-garis besar atau dalam bentuk pertanyaan
pokok yang disusun secara teratur®.
7) Diskusi

Yaitu pertukaran pendapat tentang suatu masalah untuk dipecahkan

bersama. Diskusi merupakan cara mengembangkan keterampilan anggota

2 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan..., hlm. 106-107
3 Piet A. sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi..., him. 87
“1bid, hlm. 95
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2.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Supervisi

Berhasil atau tidaknya pelaksanaan supervisi, efektif atau tidaknya hasil

supervisi banyak bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Ngalim Purwanto mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

supervisi antara lain**:

a.

Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada

Apakah sekolah itu berada di kota besar, di kota kecil, atau pelosok. Di
lingkungan masyarakat kaya -atau, lingkungan orang-orang yang pada
umumnya kurang mampu.”Di dingkungan masyarakat intelek, pedagang,
atau petani, dan lain-lain

Besar kecilnya sekolah yang memjadi tanggung jawab kepala sekolah
Apakah sekolah itu merupakan kompleks sekolah yang besar, banyak
Jjumlah guru dan” muridnya, mémiliki halaman dan"tanah yang luas, atau
sebaliknya.

Tingkatan jenis sekolah

Apakah sekolah yang dipimpinnya itu SD, atau sekolah lanjutan SMP,
SMA, SMEA dan sebagainya, semuanya memerlukan sifat dan sikap
supervisi tertentu.

Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia

Apakah guru-guru di sekolah itu pada umumnya sudah berwewenang,
bagaimana kehidupan sosial ekonomi, hasrat kemampuannya, dan

sebagainya.

3 Ngalim, Administrasi dan, him. 118.
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e. Kecakapan dan keahlian supervisor/pengawas itu sendiri

Faktor yang terakhir ini adalah yang terpenting. Bagaimanapun baiknya
situasi dan kondisi yang tersedia, jika supervisor itu sendiri tidak
mempunyai kecakapan dan keahlian yang diperlukan, semuanya itu tidak
akan ada artinya. Sebaliknya, adanya kecakapan dan keahlian yang dimiliki
oleh supervisor, segala kekurangan yang ada akan menjadi perangsang
yang mendorongnya untuk selalu berusaha memperbaiki dan
menyempurnakannya.

Dengan demikian faktor-faktorpstersebut, sedikit atau banyak dapat
mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi. Walaupun demikian, kata kuncinya
ada di supervisor/pengawas. “Superyisor, memegang peranan penting dalam
menyikapi semua faktor pengaruh tersebut. Jika ia professional dalam
menjalankan tugas ‘Supervisinya, aka teritu akan mencapai hasil yang baik,

tidak demikian jika pengawasnya tidak memiliki kemampuan.

3. Kinerja Guru
3.1 Pengertian Kinerja Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kinerja berarti kemampuan
kerja atau prestasi yang diperlihatkan™®. Penulis memandang bahwa definisi
ini mengandung dua aspek pengertian, yakni kinerja sebagai sebuah

kemampuan bekerja dan sebagai prestasi yang dihasilkan dari bekerja.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
pustaka, 1994), him. 503
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Pengertian pertama menunjukkan arti bahwa kinerja merupakan sebuah proses
bekerja yang ditandai dengan kemampuan kerja atau kemampuan melakukan
suatu pekerjaan; sedangkan pengertian kedua menunjukkan bahwa Kinerja
merupakan hasil dari suatu unjuk kemampuan bekerja. Dengan demikian,
kinerja dapat dimaknai sebagai “proses” bekerja dengan ditandai oleh
kemampuan melakukan pekerjaan; dan dapat pula dimaknai sebagai ‘hasil”
dari proses bekerja dengan ditandai oleh adanya prestasi.

Kinerja merupakan tepjemahan ,dari\kata performance yang berarti
kemampuan yang menunjukkan ckesungguhan melaksanakan pekerjaan®’.
Kinerja juga bermakna sebagai-ukuran dari Suatu hasil kerja®®. Oleh karena itu
kinerja dapat diartikan sebagai -Kondisi —yang menunjukkan kemampuan
seseorang dalam menjalankan tugasnya serta menggambarkan adanya
perbuatan yang ditampilkan dalam = atau selama “melakukan kegiatan.
Muhammad ‘Ali al-Khuliy” mengartikanperformance dengan “ada’, ‘amal,
dan injaz”, yang berarti “menunaikan/melaksanakan, mengerjakan dan
menyampaikan/menunaikan”.  Sedangkan  Samouhi Fawq El'adah
mengartikan performance dari kata kerja to perform dengan “gama bil

wazhifah” yang artinya melaksanakan tugas, dan performance dengan “tanfidz"

*7 Paul Chance, Learning and behavior (California: Wadsworth Publishing Company, 1979),
him. 14.

*8 Stephen P. Robbins, Essentials of Organizational Behavior (New Jersey: Prentice-Hall
International, Inch. 1994), hlm. 237

4% Muhammad *Ali al-Khuliy, Qamus al-Tarbiyah (Bairut; Dar al-‘llm li al-Malayin. 1970),
him. 347.

% Mahmud Yunus, Qamus ‘Arabiy-indunisiy (Jakarta; Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Pentafsiran al-Qur’an, 1970) , him. 37, 271, 441
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yang berarti melaksanakan®'. Pengertian-pengertian etimologis ini cukup
menguatkan pengertian kinerja sebagai sebuah proses melakukan sesuatu kerja
atau tugas.

Untuk lebih memberikan kejelasan tentang kinerja sebagai proses dan
kinerja sebagai hasil, dapat diilustrasikan dalam sebuah contoh kehidupan
sehari-hari seorang tukang jahit sebagai berikut: “Seorang tukang jahit
mempunyai latar belakang pengetahuan jahit menjahit karena dia kursus jahit,
lalu ia melakukan pekerjaan menjahit dengan, menggunakan landasan teori dan
praktik menjahit yang baik danbenar. Kemudian tiga jam berikutnya dia telah
mampu menyelesaikan jahitannya dengan hasil jahitan baju yang rapih dan
indah. Konsumen pemesan jahitar itu fmerasa puas dan bangga dengan hasil
jahitan tukang jahit tersebut. Si konsumen, karena merasa puas, mengatakan:
tukang jahit itu luar biasa, saya Kasih dia nilai 9”. Dari ilustrasi imi dapat
ditegaskan bahwa “melakukan pekerjaan menjahit dengan baik dan benar”
adalah kinerja dalam arti proses; sedangkan “hasil jahitan baju yang rapih dan
indah” adalah kinerja dalam arti hasil.

Sementara itu, John Whitmore™ mengatakan bahwa kinerja berkaitan
dengan tingkat pengetahuan dan kemampuan dalam mengatasi masalah.
Kinerja merupakan pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang.
Kinerja juga merupakan tanda berhasil atau tidaknya seseorang dalam

melaksanakan pekerjaan nyata ditetapkan dengan standar tertinggi dari orang

' Samouhi Fawq El'adah, 4. Dictionary of Diplomacy and International Affairs (Bairut:
Maktabah lubnan. 1974), him. 312

52 John Whitmore, et al. effective Performance Management (San Fransisco: Jossey Bass
Publisher. 1998), him. 104-105
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tersebut, yang melampaui apa yang diminta atau diharapkan. Pengertian ini
mengisyaratkan bahwa kinerja menuntut adanya pengungkapan potensi
seseorang, dan pengungkapan potensi ini menuntut adanya tanggung jawab.

Menurut feori expectancy kinerja adalah hasil interaksi antara motivasi
dan kemampuan dasar (ability)”. Teori tersebut menunjukkan makna bahwa
antara motivasi dan kemampuan dasar adalah dua hal yang saling berkaitan dan
tidak bisa dipisahkan dalam rangka menghasilkan kinerja yang baik. Implikasi
daria teori ini menunjukkan /bahwa orang\ yang motivasinya tinggi tetapi
memiliki kemampuan dasar yang rendahy maka kinerja yang dihasitkannya pun
akan rendah. Demikian juga dengan orang yang sebenamya memiliki
kemampuan dasar yang tinggi tetdpr. miemiliki motivasi yang rendah, maka
kinerja yang dihasilkannya pun akan rendah. Pendek kata, kinerja yang tinggi
adalah hasil dari péfpaduan antara mofivasi yang tinggi dengan kemampuan
dasar yang tinggi pula; dan kinerja yang rendah adalah hasil dari perpaduan
antara motivasi dengan kemampuan dasar yang salah satu atau keduanya
rendah.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
berarti proses dan hasil kerja. Proses kerja berarti kegiatan yang dilakukan
dalam rentang waktu tertentu, dan hasil kerja berarti sesuatu yang dihasilkan
dari proses kegiatan yang dilakukan dalam rentang waktu tertentu tersebut.

Walhasil, kinerja mempunyai dimensi makna proses dan dimensi makna hasil.

> Wayne K. Hoy & Cecil G. Miskel, Educational Administration: Theory, Research, and
Practice (New York: Random House. 1978), him. 116,
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Antara proses dan hasil tidak dapat dipisahkan. Proses mendahului hasil, dan
hasil didahului oleh proses. Tidak ada proses, tidak ada hasil.

Setelah diketahui definisi kinerja, maka perlu dikemukakan definisi
guru, agar dapat menjawab secara sempurna definisi tentang kinerja guru. Guru
dalam bahasa Inggris disebut “teacher” yang berasal dari kata kerja “fo teach”
atau ‘feaching” yang berarti mengajar, jadi “teacher” berarti pengajar’’; atau
disebut “instructor” dari kata “fo instruct” atau “instructing” yang berarti
mengajar, melatih, atauv memerintahkan, jadi “instructor” berarti pengajar,
pelatih, atau orang yang memerintahkan» Sédangkan dalam bahasa Arab, guru
disebut “mu’allim” yang berarti penyampai |ilmu pengetahuan; atau disebut
“mudarris” yang berarti orang’ yang menyampaikan pelajaran5 5. Kata
“mu’allim” berasal dari kata “ta’lim” (menyampaikan ilmu), akar katanya
“’alima” (mengetahul); dan Kata “mudarris” “berasal dari kata “tadris”

(menyampaikan pelajaran), akar katanya “darasa’ (mempelajari)™.

5 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia. 2003),
cet. ke-XXV, him. 580-581

5% Ali al-Khuliy, Qamus al-Tarbiyyah, him. 486.

¢ Mahmud Yunus, Qamus ‘Arabiy, him. 277 dan 126. Kedua kata “mu ‘allim” dari kata “ ” dan
“mudarris” dari kata “tadris” lebih berkonotasi transfer of knowledge daripada transfer of
value. Contoh ayat al-Qur’an yang menunjukkan makna “ta lim” dalam pengertian transfer of
knowledge ini antara lain surat al-‘Alaq ayat 4 dan 5: “Yang mengajar(manusia) dengan
perantaraan kalam™ (4). *Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (5)
dan surat al-Bagarah ayat 31: “dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Malaikat lalu berfirman: “Sebutkaniah
kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar. Lihat Soenarjo,
Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag RI. 1992), him 14. Secara lengkap kata “1a'lim”
(‘allma) terdapat di banyak surat, yaitu dalam surat al-Baqarah: 31, 32, 102, 129, 151, 239,
251, dan 282; al-Rahman: 2, 4; al-*Alaq: 4, 5; al-Maidah: 4, 110; Yusuf: 6, 21, 37, 68, 101; al-
Nisa: 113; Toha: 71; al-Syw’ara: 49; al-Kahfi: 65, 66; al-Anbiya: 80: Yasin; 69; al_Najm: 5;
Ali Imron: 48,79, 164; al-Hujurat: 16; al-Nahl: 102; al-Jumu’ah: 2; al-an’am: 91; dan al-Naml:
16. Sedangkan kata “darrasa’ hanya disebutkan dengan bentuk mujarradnya “darasa”, berada
dalam surat al-An’am: 105, 156; al-A’rof: 169; Ali Imron: 79; Alfazh al-Qur’an (Indonesia:
Maktabah Dahlan. Tthn), him. 63
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Pengertian-pengertian etimologis ini berimplikasi pada penyandangan tugas-
tugas guru sebagai pengajar, penyampai pelajaran, pelatih, dan pendorong
siswa belajar.

Dalam perspektif terminologi didaktik-metodik, “fo teach” atau
“teaching” didefinisikan: “feaching is the stimulation, guidance, direction and
encouragement of learning™’. Artinya , mengajar adalah menstimulasi,
membimbing, mengarahkan dan mendorong belajar. Definisi ini mengandung
empat kata kunci, yakni menstimulasi/(stimulation), membimbing (guidance),
mengarahkan (direction) dan" mendorong- (encouragement). Menstimulasi
belajar berartt menumbuhkan motivasil kepada siswa untuk mau mempelajari
hal-hal yang baru. Membimbing belajar, berarti membimbing siswa untuk
mengembangkan kemampuan, keterampilan, sikap, dan pengetahuannya agar
mencapai penyesuaian yang maksimum dalam lingkungan eksternalnya.
Mengarahkan belajar berarti bahwa mengajar bukanlah aktivitas serampangan
tetapi merupakan sebuah aktivitas yang terarah kepada suatu tujuan menuju
perilaku yang ditetapkan sebelumnya. Mengarahkan juga berarti bahwa
aktivitas siswa dalam pengajaran itu diarahkan dan dikontrol dengan tetap
memperhatikan ekonomi waktu dan efisiensi belajar. Dan mendorong belajar

berarti mendorong siswa untuk mencapai belajar yang maksimum®®.

57'8.8. Chauhan, Innovations in Teaching-Learning Process (New Delhi: Vikas Publishing
House PVT Ltd. 1979), cet.ke-1, hlm. 4
*Ibid.
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Para pakar psikologi dan pakar pendidikan menjelaskan definisi
mengajar secara berbeda sebagai berikut™.

a. Mengajar adalah komunikasi antara dua orang atau lebih yang saling
mempengaruhi melalui ide-idenya dan mempelajari sesuatu dalam proses
interaksi tertentu.

b. Mengajar adalah mengisikan otak siswa dengan informasi dan pengetahuan
tentang fakta-fakta untuk kegunaan pada masa yang akan datang.

c. Mengajar adalah sebuah /proses,dunmana siswa, guru, kurikulum dan
variabel-variabel lainnya| “diorganisasikan dengan sebuah cara yang
sistematik untuk mencapai/tujuan yang ditentukan sebelumnya.

d. Mengajar adalah menumbuhkan motiyasi untuk belajar.

Keempat definisi di atas semuanya benar dan realistis, maksudnya
sesuai dengan kenyataan yang ada; dan satu dengan yang lainnya saling
mendukung ke arah definisi mengajar yang komprehensif. Dengan demikian,
mengajar (fo teach/teaching) kurang lebihnya dapat diartikan sebagai proses
komunikasi dua arah atau lebih (antara guru dan siswa; siswa dan guru; atau
antara guru, siswa dan siswa) yang saling menimbulkan interaksi dengan
melibatkan variabel kurikulum dan variabel lainnya yang dilakukan secara
terorganisir dan sistematis untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, baik tujuan kognitif, afektif, atau psikomotorik.

Merujuk kepada definisi mengajar (teaching) di atas, maka dapat

diambil pengertian atau definisi tentang guru (feacher — sebagai bentuk kata

%Ibid, hlm. 4-5
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benda pelaku dari kata “fo teach”), yakni orang yang mempunyai fungsi, tugas
dan kewajiban melakukan kegiatan menstimulasi (merangsang), membimbing,
mengarahkan dan mendorong siswa untuk belajar. Definisi int lebih
menekankan pengertian guru sebagai pengajar (feacher).

Sedangkan menurut definisi yang dikemukakan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab I
Pasal 1 Ayat 1, guru diartikan lebih luas daripada sekedar sebagai pengajar.
Disini guru diartikan pula sebagai pendidik, yang mempunyai tugas utamanya
mendidik siswa sebagai subjek belajary atau peserta didik. Undang-Undang
tersebut berbunyi: “Guru adalah pendidik "professional dengan tugas utama
mendidik, membimbing, mengarabkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan fiicnengah™®.

Guru diartikan sebagai konotasi bahwa guru bukan hanya sebagai agent
of knowledge tetapi juga agent of moral and value yang berarti harus mampu
menstransfer dan menginternalisasikan moral (akhlak) yang baik dan nilai-
njilai positif ke dalam diri siswa untuk diaktualisasikan dalam kehidupan
sehari-harinya pada masa sekarang dan masa yang akan datang.

Adapun kedudukannya dalam lingkup sistem pendidikan nasional,
“guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada

% Anonimous, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Bab I Pasal 1 Ayat | (Jakarta; Lembaga Advokasi dan Pembinaan Pendidikan
Nasional. 2006), cet.ke-1, hlm. 4.
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jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan™®'. Bunyi undang-undang ini mengisyaratkan bahwa guru adalah
seorang professional yang bekerja berdasarkan syarat-syrat keprofesian dan
dihargai secara moral dan material atas dasar professionalismenya.
Berdasarkan pengertian kinerja dan pengertian guru di atas, maka dapat
disimpulkan pengertian kinerja guru sebagai proses dan hasil kerja yang
dilakukan guru dalam mendidik, menstimulasi, membimbing, mengarahkan,
dan mendorong siswa untuk belajar; Hal mana proses kerja guru itu ditandai
dengan kemampuannya melakukan 'pekerjaan mendidik, menstimulasi,
membimbing, mengarahkan dan mendorong’siswa belajar. Pengertian kinerja
guru dalam dimensi proses ini memipunyai arah yang sama dengan pengertian
kinerja guru yang disampaikan Syamsu Yusuf LN: “kinerja guru adalah
seperangkat perilakd nyata yang ditunjukkKan ol€h seofang guru pada waktu
melaksanakan tugas profesional/keahliannya&. Artinya, bagaimana perilaku
nyata guru yang ditunjukkan dalam tugas mengajamya. Dalam proses belajar
mengajar di madrasah, kinerja guru bertalian erat dengan prestasi belajar
peserta didiknya atau siswa. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan
prestasi belajar siswa yang baik pula. Kinerja guru yang baik akan terlihat dari
penilaian prestasi siswa®. Tentu berbeda dengan kinerja guru yang kurang atau

tidak baik, maka akan berpengaruh negatif terhadap pencapaian mutu

bid, him. 5

62 Syamsu Yusuf L.N., Evaluasi Kinerja Guru Bahan Penelitian bagi Guru SLTP (Bandung:
UPI, 2003), him. 1.

3 Naftal S. Glasman, Evaluated-based Leadership: School Administration in Contemporery
Perspective (New York; State University of New York Press. 1986), him. 12.
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pembelajaran. Disinilah pentingnya bahwa ketika mutu pembelajaran menjadi

harapan ideal, maka kinerja guru harus terlebih dahulu berkualitas baik.

3.2 Indikator-indikator Kinerja Guru

Di atas telah dijelaskan bahwa kinerja guru itu mempunyai dua
dimensi, yakni dimensi proses dan dimensi hasil. Dengan demikian
pengukuran kinerja gurupun merujuk kepada dua dimensi tersebut. Atas dasar
ini, maka indikator-indikator kinerja guru dapat dilihat dari dua dimensi itu.
Dimensi proses menunjuk kepada 'bagaimana kemampuan guru dalam
melaksanakan fungsi dan |“tugasnya seébagai pengajar, pembimbing,
administrator pembelajaran siswa: Sedatigkan dimensi hasil menunjuk kepada
bagaimana kemampuan guru mencapai hasil pembelajaran yang dikelolanya
dengan indikasi kualitas dan kKuantitas pencapaian hasil belajar siswa.

Untuk lebih merucutkan persoalan indikator kinerja guru, penulis
berpatokan pada teori tentang tugas dan tanggung jawab guru, yakni guru
sebagai pengajar, pembimbing dan administrator pembelajaran. Dengan
diketahuinya tugas guru maka akan bisa diambil inti pemahaman tentang
indikator kinerja mercka, yang mana kinerja menunjuk kepada konotasi
bagaimana kemampuan guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya itu.
Tugas guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Dan tugas
sebagai pembimbing, memberi tekanan kepada tugas memberikan bantuan

kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Sedangkan tugas
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sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya®. Guru
mampu mengadministrasikan secara professional semua kegiatannya mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, sampai kepada evaluasi pembelajaran.
Pengadministrasian kegiatan itu diwujudkan dalam bentuk-bentuk administrasi
keguruan yang meliputi pembuatan program tahunan, program semester,
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku absensi dan presentasi,
buku catatan kejadian, bukucatatan ) bimbingan belajar, buku nilai, dan
scbagainya.
Secara rinci, indikator kinerja guru sébagai administrator, pengajar dan

pembimbing dapat dijelaskan sebagai berikut®.
a. Kinerja guru sebagai administrator

(1) Merencanakan pembelajaran yang dituangkan dalam silabus, rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), skenario pembelajaran dan lain-lain.

(2) Mengadministrasikan proses dan kejadian pembelajaran.

(3) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar.

(4) Mengadministrasikan presensi belajar siswa
b. Kinerja guru sebagai pengajar

(1) Mengajar secara efektif berdasarkan tujuan pembelajaran.

(2) Menyampaikan materi pembelajaran secara efektif sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

* Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989), him. 15
% Diadaptasi dari Nana Sudjana, Dasar-dasar, him, 14-17
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(3) Mengelola pembelajaran dengan strategi, metode dan teknik yang tepat.

(4) Mengevalusi kemajuan pembelajaran secara obyektif dan efektif.

(5) Melakukan tindak lanjut (follow wup) berdasarkan feedback yang
obyektif.

¢. Kinerna guru sebagai pembimbing

(1) Memotivasi dan mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara maksimal.

(2) Membantu dan memfasilitasi, , siswa memilih dan menemukan
sumber/bahan belajar.

(3) Membantu mengatasi kesulitan belajar siswa.

(4) Membantu memecahkan— masalah- yang dihadapi siswa yang
menyebabkan kesulitan belajar.

Indikator-indikator kinerja guru secara implisit jtiga dapat terungkap di
dalam komponen-komponen kinerja guru itu sendiri. Artinya bahwa,
komponen-komponen kinerja guru merupakan hal-hal yang dapat dijadikan
sebagai indikator kinerja guru. Syamsu Yusuf® menguraikan komponen-
komponen kinerja guru sebagai berikut.

a. Gaya Mengajar

Gaya mengajar guru merujuk kepada kemampuan guru untuk

menciptakan iklim kelas (classroom climate). Sementara ahli lain

menggambarkan gaya mengajar itu sebagai (10 aspek ekspresif mengajar, yang

% Syamsu Yusuf LN, Evaluasi Kinerja Guru: Bahan Pelatihan Bagi Guru-guru SLTP di
Puncak Bogor (Bandung: UPL. 2003), him 2-7
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menyangkut karakteristik hubungan emosional antara guru-siswa, seperti
hangat atau dingin, dan (20 aspek instrumental mengajar, yang menyangkut
bagaimana guru memberikan tugas-tugas, mengelola belajar, dan merancang
aturan-aturan kelas.

Louis Rubin mendeskripsikan gaya mengajar ke dalam enam aspek,
yaitu sebagai berikut®’.

(1) Explanatory, guru menjelaskan materi pelajaran dan aspek-aspek lain
yang terkait.

(2) Inspiratory, guru menstimulasi (memotivasi) siswa, dan menampilkan
keterlibatan emosional dalam mengajar.

(3) Informative, guru menyajikan informasi melalui pernyataan-pernyataan
verbal, dan siswa diharapkan mendengarkan dan mengikuti instruksi
dari guru.

(4) Corrective, guru memberikan faedback kepada siswa: menganalisis
tugas-tugas, mendiagnosis kesalahan, dan memberikan nasihat.

(5) Interactive, guru memfasilitasi perkembangan ide-ide atau pemikiran
siswa melalui dialog atau pemberian pertanyaan.

Guru yang baik kinerjanya dalam proses pembelajaran akan mampu
menampilkan keenam aspek gaya mengajar ini. Gaya mengajar yang demikian
akan mampu mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa secara optimal.

b. Kemampuan berinteraksi dengan siswa

' Ibid, him. 34
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Kemampuan guru berinteraksi dengan siswa dimanifestasikan melalui
komunikasi verbal dan non-verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang
bersifat kata-kata atau ungkapan-ungkapan kalimat. Komunikast verbal ini
diklasifikasikan ke dalam empat jenis, yaitu®:

(1) Structuring moves, yang terkait dengan interaksi permulaan antara guru
dengan siswa, seperti mengenalkan tentang topik dari materi pelajaran
yang akan dibahas atau didiskusikan.

(2) Soliciting moves, yaitu dirancang untuk merangsang respon verbal atau
fisik. Seperti guru mengajuk@an pertanyaan tentang suatu topik tertentu
dalam rangka mendorong siswa belajar.

(3) Responding moves, yang terjadi setelah soliciting moves.

(4) Reacting moves, yang berfungsi untuk memodifikasi, mengklarifikasi,
atau menilat Ketiga ‘moves™ atau tiigkah laku di atas.

Sedangkan komunikasi non verbal ini misalnya: senyum, kontak mata,
menganggukkan kepala, gesture, jarak interaksi, sentuhan, gerakan tubuh,
berpakaian rapih dan bersih, sikap, dan pengaturan tempat duduk®.

¢. Karakteristik Pribadi
Ryans mengklasifikasikan karakteristik guru ke dalam empat kluster

dimensi guru, yakni: (1) kreatif, dengan indikasi bersifat imajinatif, senang
bereksperimen, dan orisinal; (2) dinamis, yakni bersifat enerjetik dan

ekstrovert; (3) terorganisasi, yakni guru bersifat sadar akan tujuan, pandai

%8 Ibid. hlm. 4-5.
*Ibid, hlm 5.



47

mencari pemecahan masalah, control; (4) kehangatan, yakni guru bersifat

pandai bergaul, ramah, sabar’’.

3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Berbicara tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru itu
sangatlah kompleks, sebab guru itu sendiri adalah makhluk individu
(organism) yang memiliki dimensi fisik sekaligus dimensi psikis. Dimensi fisik
berarti seluruh karakteristik biologis berupa tampilan tubuh secara keseluruhan.
Sedangkan dimensi psikis berarti bahwa guru adalah individu yang memiliki
karakteristik psikologis sendiri; misalnya, riotivasi, minat, persepsi, dan lain-
lain. Baik dimensi fisik maupun-dimensi psikis tergolong faktor internal guru.
Di samping guru sebagai makhluk individu yang memiliki dua dimensi itu, dia
juga sebagai individu yang meémiliki fugas dan fungsi sebagai pengajar,
pembimbing, dan lain-lain yang berkenaan dengan kegiatan pendidikan.
Dengan demikian, tentu guru adalah individu yang berinteraksi dengan hal-hal
yang berada di luar dirinya atau lingkungan dalam arti luas. Faktor luar inilah
yang disebut sebagai faktor eksternal guru. Oleh karena itu, maka dapat
dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjanya, secara garis
besar terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal Guru
Faktor-faktor internal guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya antara

lain: kesehatan fisik, motivasi, minat, kompetensi profesionalisme yang

rbid, him 7
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dimiliki. Kesechatan fisik merupakan faktor yang mempengaruhi individu
kualitas dan kuantitas individu berbuat atau melakukan suatu
kegiatan/pekerjaan. Ketika seorang guru sakit secara fisik, maka tentu ia tidak
bisa melakukan suatu kegiatan secara baik dan maksimal, sehingga kinerjanya
pun mungkin berkualitas rendah.

Motivasi adalah keadaan internal organisme yang mendorong untuk
berbuat sesuatu; dengan kata lain motivasi berarti pemasok daya (energizer)
untuk bertingkah laku secara terarah’ ', Jika guru memiliki motivasi yang tinggi
maka semakin tinggi pula ia melakukamtugasnya sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing.

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu’”. Bila guru melakukan tugasnya dengan
didasarkan pada minat yang tinggi maka akan memunculkan produktivitas
kerjanya. Berbeda dengan guru yang rendah minatnya, maka ia cenderung
malas berbuat sesuatu untuk kepentingan belajar siswa.

Kompetensi professionalisme adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan tugas profestonalnya dengan landasan pengetahuan, keterampitan
dan syarat-syarat yang diperlukan”. Semakin guru kompeten dan profesional
semakin tinggi pula kualitas kinerjanya. Kompetensi profesionalisme juga
berkait erat dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, latar belakang pendidikan

dan integritas mental seorang guru.

"' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1995), cet. ke-1, hlm.
136.

" Ibid.

BE. Mulyasa, Standar Kompetensi, hlm. 26-27
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b. Faktor Eksternal Guru

Faktor eksternal guru meliputi hal-hal yang berada di luar dirinya,
yakni lingkungan dalam arti luas. Di antara faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi kinerja guru adalah lingkungan baik dalam pengertian umum
maupun khusus. Lingkungan dalam arti umum adalah seluruh faktor (manusia,
kondisi atau lainnya) yang berada di luar diri guru, misainya lingkungan
sekolah, masyarakat, keluarga, dan sebagainya. Dalam arti sempit, lingkungan
bagi guru adalah lingkungan kelas dimana ia-mengajar dan berinteraksi dengan
siswa secara terbatas, yakni hanyaddalam fuang dan sejumlah individu yang
jumlahnya kecil. Lingkungan yang kondusifiakan berpengaruh positif terhadap
kegiatan guru mengajar.

Faktor eksternal lainnya adalah sarana dan prasarana yang diperlukan
guru untuk membantu melakukan Kegiatan pembelajaran, misalnya alat bantu,
media pembelajaran, laboratorium, dan sebagainya. Guru yang bekerja dengan
ditunjang sarana dan prasarana yang cukup representative akan menghasilkan
hasil kerja yang baik.

Supervisi atau kepengawasan kepala sekolah juga merupakan faktor
eksternal yang bisa mempengaruhi kinerja guru. Guru yang jarang atau tidak
pernah dilakukan supervisi, secara teoritis cenderung melalaikan atau mungkin
menyepelekan tugasnya. Hal ini dimungkinkan karena ia merasa tidak ada
yang mengawasi, mengarahkan, atau yang menilai. Guru yang secara periodik

diberikan supervisi akan lebih semangat melakukan kerjanya.
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3.4 Kompetensi Profesionalisme sebagai Pendukung Kinerja Guru

Secara bahasa kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris
competence/competency(bentuk kata benda) yang berarti “kecakapan,
kemampuan, wewenang”, kata sifatnya competent yang berarti “cakap,

4
mampu, tangkas™’

. Competence sama dengan being competent, dan competent
sama dengan having ability, power, authority, skill, knowledge, attitude. Dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, kompetensi berarti “kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan-atau memutuskan sesuatu hal””.
Dalam perspektif terminologisy koémpetensi dimaknai oleh Fullan
sebagai berikut:
Competence is broad capacities as fully human atiribute. Competence is
supposed to include all *qualities) \of’ |personal effectiveness hat are
required in the workplace”, it is certain that we have here a very diverse
set of qualities indeed: “attitudes|_mofives,~interests,_personal attunaments
of all kinds, perceptiveness, Féceplivily, openness, creativity, social skill
generally, interpersonal imalurity, Kinds, of personal identification, etc. as
well as knowledge, understandings, action and skills™.
Inti dari pengertian kompetensi menurut Fullan tersebut adalah
kapasitas yang luas sebagai atribut manusia secara lengkap. Disini, kompetensi
berarti seluruh kualitas keefektifan seseorang yang diperlukan di tempat k erja

yang menyangkut sikap, motivasi, minat, penyesuaian diri terhadap berbagai

hal, kecerdikan, daya penerimaan, keterbukaan, kreativitas, keterampilan sosial

™ Chols & Shadily, Kamus Inggris, him. 132

5 WIJS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Baiai Pustaka), cet. ke. 2,
hlm. 301

" M. Fullan, The Future of Educational Change. The Meaning if Educational Change (ontario
: OISE Press. T.Thn), him. 288
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secara umum, kematangan interpersonal, macam-macam identifikasi
diri,pengetahuan, pemahaman, perbuatan, keterampilan, dan lain-lain.

Charles dalam E. Mulyasa mengartikan kompetensi sebagai perilaku
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan
kondisi yang diharapkan”’. Littrell mengartikan kompetensi sebagai kekuatan
mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajan
melalui latihan dan praktik’. Stephen J. Kenezvich berpendapat, kompetensi
berarti kemampuan-kemampuan unfuk. mencapai tujuan organisasi”. Spencer
and Spencer mendefinisikannya sébagai karakteristik yang menonjol dan
seorang individu yang berhubungan dengari’Kinerja efektif, dan atau superior
dalam suatu pekerjaan atau situasi” . Sedangkan menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1
Pasal 1 Ayat 10,“bahwa: “Kompetensi adalah sepérangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”“.

Selanjutnya, kata profesionalisme yang mengiringi kata kompetensi

dapat dipahami “sebagai kualitas dan tindak tanduk khusus yang merupakan

™ E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2007), cet. ke-1, hlm. 25.

8 JJ. Littrel, From School to Work. A Cooperative Education Book (South Holland : Willcox
Company Inch. 1984), him. 310

™ Stephen J. Kenezevich, Administration of Public Education (New York: Harper Collin
Publisher. 1984), him. 17

¥ Lyle M. Spencer and Signe M. Spencer, Competence at Work, Models for Superior
Performance (Canada: Johm Willy & Sons, Inch. 1993), him. 9.

8 Anonimous, Undang-Undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen (Jakarta;
Lembaga Advokasi dan Pembinaan Pendidikan Nasional. 2006), cet.ke-1, him. 5
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ciri orang profesional”®. Istilah profesional (Inggris: Profesional) asalnya
adalah kata sifat dari kata profession (pekerjaan) yang berarti sangat mampu
melakukan pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional kurang lebih berarti
orang yang melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan profesiensi
(kemampuan tinggi) sebagai mata pencaharian. Atas dasar pertimbangan arti-
arti istilah, maka pengertian guru profesional adalah guru yang melaksanakan
tugas keguruan dengan kemampuan tinggi sebagai sumber kehidupan®’.

Pengertian dasar kompetensi, adalah kemampuan dan kecakapan.
Seorang yang dinyatakan kompeten' di bidang tertentu adalah seseorang yang
menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja
yang bersangkutan.

Dari pengertian-pengertian di atas, E. Mulyasa menganalisis bahwa
kompetensi mengact pada kemampuan melaksanakan Sesuatu yang diperoleh
melalui pendidikan; kompetensi guru menunjuk kepada performance dan
perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam
pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai
arah dan tujuan, sedangkan performance merupakan perilaku nyata dalam arti
tidak hanya dapat diamati, tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat mata®.

Dengan demikian, kompetensi profesionalisme guru dapat berarti
kemampuan seorang guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan

melaksanakan kewajiban-kewajiban dan tugas-tugasnya secara bertanggung

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1995), cet. ke-1, him.
231.

¥ lbid.

8 Mulyasa, Standar Kompetensi, hlm. 26
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jawab dan layak. Ini berati bahwa guru yang mampu/piawal dalam
melaksanakan profesinya dapat disebut guru yang kompeten dan profesional.

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di
samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam
prosedur dan sistem pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai
sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan
investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian, dan
mempersepsi yang mengarahKan< seseorang menemukan cara-cara untuk
mencapai tujuan tertentu secara efcktif dan efisien. Kompetensi bukanlah suatu
titik akhir dari suatu upaya melainkan sudtu proses yang berkembang dan
belajar sepanjang hayat®.

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara sempurna membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan matert,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Penguasaan materi meliputi pemahaman karakteristik dan substansi
ilmu sumber bahan pembelajaran, pemahaman disiplin ilmu yang bersangkutan
dalam konteks yang lebih luas, penggunaan metodologi ilmu yang
bersangkutan untuk memverifikasi dan memantapkan pemahaman konsep yang

dipelajari, penyesuaian substansi dengan tuntutan dan ruang gerak kurikuler,

8 Ibid
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serta pemahaman manajemen pembelajaran“. Hal ini menjadi penting dalam
memberikan dasar-dasar pembentukan kompetensi dan profesionalisme di
sekolah. Dengan menguasai materi pembelajaran, guru dapat memilih,
menetapkan, dan mengembangkan alternatif strategi dari berbagai sumber
belajar yang mendukung pembentukan standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Pemahaman terhadap peserta didik meliputi berbagai karakteristik,
tahap-tahap perkembangan dalam berbagai aspek dan penerapannya (kognitif,
afektif, dan psikomotor) dalami 'mengoptimalkan perkembangan dan
pembelajaran. Guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dihadapkan pada
sekelompok individu yang memiliki  karakteristik berbeda sesuai dengan
jumlahnya. Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik oleh para guru
menjadi prasyarat dalam memberikan pembelajaran,” pembimbingan, dan
pelatihan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing
individu peserta didik®".

Pembelajaran yang mendidik terdiri atas pemahaman konsep dasar
proses pendidikan dan pembelajaran bidang studi yang bersangkutan, serta
penerapannya dalam pelaksanaan dan pengembangan pembelajaran.
Pembelajaran yang mendidik merupakan upaya memfasilitasi perkembangan
potensi individu secara optimal dan bersinergi antara pengembangan potensi

pada setiap aspek kepribadian. Upaya memfasilitasi perkembangan setiap

8 1bid
¥ 1bid., him. 27
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aspek kepribadian dalam pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada
pembentukan individu yang utuh dalam kompetensi kecakapan hidup yang
bertakwa, bermartabat, bermoral, dan bertanggung jawab®.

Pengembangan pribadi dan profesionalisme mencakup pengembangan
intuisi keagamaan, kebangsaan yang berkepribadian, sikap dan kemampuan
mengaktualisasi diri, serta sikap dan kemampuan mengembangkan
profesionalisme kependidikan. Guru dalam melaksanakan tugasnya harus
bersikap terbuka, kritis, dan skeptis umtukmengaktualisasi penguasaan isi
bidang studi, pemahaman |terhadap), peserta didik, dan melakonkan
pembelajaran yang mendidik. Di samping itu guru perlu dilandasi sifat ikhlas
dan bertanggung jawab atas—profesi—pilihannya, sehingga berpotensi
menumbuhkan kepribadian yang tangguh dan memiliki jati diri®.

Para ahli banyak menyebutkan tentang ‘macam-macam kompetensi
yang harus dikuasai guru. Cooper mengemukakan empat jenis kompetensi
guru, yakni: (1) mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku
manusia, (2) mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang
dibinanya, (30 mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman
sejawat dan bidang studi yang dibinanya, (4) mempunyai keterampilan teknik
mengajar. Hal yang sama dikemukakan oleh Glasser, bahwa ada empat
kompetensi yang harus dikuasai guru, yakni: (1} menguasai bahan pelajaran,

(2) kemampuan mendiagnose tingkah lagu siswa, (3) kemampuan

B 1hid
®Ibid
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melaksanakan proses pengajaran, dan (4) kemampuan mengukur hasil belajar

siswa’.

Berangkat dari pendapat dua ahli di atas, Nana Sudjana’’ membagi
kompetensi guru menjadi tiga bidang, yaitu sebagai berikut.

a. Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual seperti
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar,
pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan
tentang bimbingan dan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi
kelas, pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar siswa,
pengetahuan tentang kemasyarakatan sreta pengetahuan umum lainnya.

b. Kompetensi bidang sikap, atinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap
berbagai hal yang berkénaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya
sikap menghargai pekerjaannyay mencintai dan memiliki perasaan
senang terhadap matar pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi
terhadap sesama teman profesmya, memiliki kemauan yang keras untuk
meningkatkan hasil pekerjaannya.

c. Kompetensi bidang perilaki/performance, artinya kemampuan guru
dalam berbagai keterampilan/berperilaku, seperti  keterampilan
mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran,
bergaul atad berkomunikasizdengani siswa; keterathpilan menumbuhkan
semangat “belajar -~ para  siSwa,  keterampilan = menyusun
persiapan/perencanaah ‘.. mengajar), / keterampilan  melaksanakan
administrasi kelas, dan lain.

Perbedaan antara kompetensi kognitif dengan kompetensi perilaku,
adalah terletak pada sifatnya. Kalau kompetensi kognitif berkenaan dengan
aspek teori atau pengetahuannya, maka pada kompetensi perilaku yang
diutamakan adalah praktik/keterampilan melaksanakannya. Menurut George J.
Mouly, bahwa ketiga bidang kompetensi itu (kognitif, sikap dan perilaku)
mempunyai hubungan hierarkhis. Artinya, saling mendasari satu sama lain.

Kompetensi yang satu mendasari kompetensi yang lainnya.

* Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru. 1989), cet. ke-
2, hlm 18
M'Ibid.
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Sardiman’> mengemukakan sepuluh kemampuan dasar (kompetensi),
yakni kemampuan dalam: (1) menguasai bahan, (2) mengelola program belajar
mengajar, (3) mengelola kelas, (4) menguasai media atau sumber belajar, (5)
menguasai landasan kependidikan, (6) mengelola interaksi belajar mengajar,
(7) menilai prestasi siswa, (8) mengenal fungsi dan program bimbingan
penyuluhan, (9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan
(10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian untuk
keperluan pendidikan dan pengajaran. Pendapat Sardiman ini sama halnya
dengan rumusan yang dihasilkan eleh Proyek Pembinaan Pendidikan Guru
(P3G)™.

Menurut analisis Nana“Sudjana, bahwa untuk keperluan analisis guru
sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak
hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat
diguguskan ke dalam empat kemampuan, yakni: (1) merencanakan program
belajar mengajar, (2) melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar
mengajar, (3} menilai kemajuan proses belajar mengajar, dan (4) menguasai
bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau mata pelajaran

yang dipegangnya/dibinanya®.

% Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali, 1986), him. 62
% Sudjana, Dasar-dasar, hlm. 19

%Ibid., him. 19. Untuk mengetahui tentang macam-macam kompetensi guru lebih lanjut lihat
Moh. Uzer, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), cet.ke-20,him.
16-19. Lihat juga Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara. 2007), cet.
Ke-1, him. 64-71. Lihat juga E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung:
Remaja Rosdakarya. 2007), cet. Ke-1, him. 25-33. Lihat juga E. Mulyasa, Menjadi Guru
Profesional (Bandung; Remaja Rosdakarya. 2006}, cet. ke-4, him. 1987-192.
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Selanjutnya, Nana Sudjana mengurai keempat kompetensi tersebut
sebagai berikut.

a. Merencanakan program belajar mengajar’

Kemampuan merencanakan program belajar mengajar bagi profesi guru
sama dengan kemampuan mendesain bangunan bagi seorang arsitektur. la
tidak hanya bisa membuat gambar yang baik dan mempunyai nilai estetik, akan
tetapi juga harus mengetahui makna dan tujuan dari desain bangunan yang
dibuatnya. Demikian halnya guru:dalam membuat rencana/program belajar
mengajar.

Makna dari perencanaan belajar miengajar tidak lain adalah suatu
proyeksi/perkiraan guru mengenai Kegiatan yang harus dilakukan siswa selama
pengajaran itu berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terrinci harus jelas
kemana siswa akan dibawa (tujuan), apa yang harus siswa pelajari (isi bahan
pelajaran), bagaimana cara siswa mempelajarinya (metode dan teknik), dan
bagaimana cara mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).
Tujuan lain dari perencanaan belajar mengajar adalah sebagai tuntutan
administrasi kelas, artinya ia merupakan tuntutan tugas dalam hubungannya
dengan kondite guru, promosi dan lain-lain.

b. Melaksanakan/mengelola proses belajar mengajar’®

Melaksanakan/mengelola program belajar mengajar merupakan tahap

pelaksanaan program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses belajar

% Sudjana, Dasar-dasar, him. 20
*Ibid, him. 21
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mengajar kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan
dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah
disusun dalam perencanaan.

¢. Menilai kemajuan proscs belajar mengajar’’

Guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang dicapai
para siswa, baik secara iluminatif-observatif maupun secara structural-obyektif.
Penilaian secara iluminatif-observatif dilakukan dengan pengamatan yang terus
menerus tentang perubahan dan kemajuan“yang dicapai siswa. Sedangkan
penilaian secara structural-objektif berhubungan dengan pemberian skor, angka
atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar siswa.
Sungguhpun masih banyak kekurangan dan kelemahan, penilaian cara yang
kedua telah biasa digunakan oleh para guru. Namun penilaian cara yang
pertama masih belum bisa digunakan guru disebabkan kemampuan dan
kesadaran akan pentingnya penilaian tersebut belum membudaya.

d. Menguasai bahan pelajaran

Guru yang bertaraf profesional penuh mutlak harus menguasai bahan
yang akan diajarkannya. Adanya buku pelajaran yang dapat dibaca para siswa,
tidak berarti guru tak perlu menguasai bahan pelajaran. Guru dituntut
pengetahuan yang luas dan mendalami keahliannya atau mata pelajaran ang
menjadi tanggung jawabnya. Persoalannya adalah konsep manakah yang harus
dikuasai guru schubungan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar? Secara

jelas dan tegas bahwa konsep-konsep tersebut telah ada dalam kurikulum.

Ibid.



60

Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Ada hubungan yang positif antara penguasaan bahan oleh guru
dengan hasil belajar yang dicapai siswa.

Berdasarkan teori-teori kompetensi yang telah dikemukakan di atas,
dapat diambil inti pengertian dan konsekuensinya, yakni bahwa kompetensi
guru adalah kemampuan atau kepiawaian seorang guru dalam menjalankan
tugasnya terutama sebagai pengajar. Kompetensi yang dimiliki guru akan
memberikan pengaruh positif tethadap kinerja mereka. Artinya, semakin guru
itu kompeten (memiliki kemampuan yang dipersyaratkan) semakin baik pula
kinerja mereka, hal mana kinggja tersebut diindikasikan oleh performa kerja
dan pencapaian prestasi berupa; keberhasilan mengelola proses belajar
mengajar, disinilah jelas, bahwa kompetensi profesionalisme guru merupakan
pendukung munculnya kinerja mereka yang baik. Atau dengan kata lain,
kompetensi  profesionalisme ~ mengantarkan guru melakkan  tugas
profesionalnya dengan penuh kemampan dan kepiawaian. Guru tanpa
kompetensi profesionalisme bagai harimau tanpa taring yang tidak bisa berbuat
apa-apa. Tentu hal ini sangat tidak diharapkan, karena guru adalah tiang
pendidikan yang memiliki peran yang sangat strategis dalam pembangunan
pendidikan yang berkorelasi positif dengan pembangunan bangsa. Semakin
guru berkompeten dan profesional, semakin baik kemajuan bangsa. Dan

semakin rendah kompetensi guru, semakin rendah pula kemajuan bangsa.
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3.5 Pembinaan Profesional sebagai Usaha Meningkatkan Kinerja Guru

Usaha untuk meningkatkan kinerja guru dilakukan melalui pembinaan
guru. Mengapa perlu pembinaan guru? Pertanyaan ini dapat dijawab secara
terurai dan panjang lebar sebagai berikut. Titik berat pembangunan pendidikan
pada beberapa kurun waktu ditekankan pada peningkatan mutu.
Konsekuensinya, perlu ditingkatkan keseluruhan komponen sistem pendidikan,
baik yang bersifat human resources maupun yang bersifat material resources.
Peningkatan keseluruhan komponen sistem pendidikan yang bersifat human
resources dan material resources/ dapat ‘diartikan dari segi kuantitasnya
maupun kualitasnya. Pelbagai upaya peningkatan kualitas komponen sistem
pendidikan secara keseluruhan mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan.

Disadari sepenuhnya, bahwa peningkatan kualitas komponen-
komponen sistem “pendidikan yang terbukti  lebih berpengaruh terhadap
peningkatan mutu pendidikan adalah komponen yang bersifat human
resources. Hal ini dapat dipahami dan kenyataan bahwa komponen yang
bersifat material resources tidak dapat bermanfaat apa-apa tanpa adanya
komponen yang bersifat human resources.

Di antara komponen-komponen sistem pendidikan yang bersifat human
resources, yang selama ini mendapat perhatian lebih banyak adalah tenaga
guru. Dominannya perhatian terhadap guru sebenarnya didasarkan atas suatu
anggapan, bahwa di tangan gurulah mutu pendidikan (terkhusus mutu
pembelajaran) banyak bergantung. Hal ini dapat dipahami dari kenyataan, tidak

berdayanya sekolah-sekolah di negeri bila tidak ada gurunya. Guru dipandang
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sebagai faktor kunci karena ia berinteraksi secara langsung dengan siswanya
dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Kadar kualitas guru ternyata dipandang sebagai penyebab kadar
kualitas output sekolah. Rendah dan merosotnya mutu pendidikan sebagaimana
yang sering disinyalir oleh banyak media massa, hampir selalu disertai dengan
menuding gurunya. Hal ini berkonsekuensi pada penuntutan lembaga-lembaga
yang mempersiapkan guru untuk memperhatikan persoalan ini dengan
sungguh-sungguh.

Sebagai orang yang “berfugas mengajar dan mendidik, guru
melaksanakan berbagai macam-kegiatan demi tercapainya tujuan yang telah
dirumuskan. Untuk mencapai tujuan. tersebut guru harus memainkan fungsi
sebagai pembimbing, pembaharu, model atau contoh, konselor, pencipta, yang
mengetahui sesuatu, pembangkit pandangan, dan sebagainya.

Berdasarkan alasan-alasan itulah, maka guru-guru perlu dibina secara
terus menerus kemampuan profesionalnya. Sebab dengan pembinaan yang
terus menerus, mereka akan memutakhirkan kemampuan profesionalnya.
Dengan demikian kinerja mereka sebagai guru akan meningkat, baik kinerja
proses maupun kinerja hasil. Perlunya pembinaan yang terus menerus ini, tidak
saja secara konseptual dibenarkan, tetapi secara empirik telah banyak
dibuktikan.

Tujuan pembinaan guru adalah untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru dalam meningkatkan proses dan hasil belajar melalui

pemberian bantuan yang terutama bercorak layanan professional kepada guru.
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Jika proses belajar meningkat, maka hasil belajar diharapkan juga meningkat.
Dengan demikian, rangkaian usaha pembinaan guru akan memperlancar
pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar.

Secara umum, pembinaan guru bertujuan untuk meningkatkan kinerja
guru, atau untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
Dalam rumusan yang lebih rinci, pembinaan guru bertujuan sebagai berikut™.

Memperbaiki tujuan khusus mengajar guru dan belajar siswa
Memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan belajar mengajar
Memperbaiki metode,/yaitu cara mengorganisasi kegiatan belajar
mengajar.

Memperbaiki penilaian atas media.

Memperbaiki penilaian proses.belajar mengajar dan hasilnya
Memperbaiki pembimbingan siswa afas kesulitan belajarnya.
Memperbaiki sikap gunratas tugasnya.

cop

@ oo A

Berdasarkan hal-hal di atas, nyatlaah bahwa fungsi pembinaan guru
adalah menumbuhkan | iklim \Kinerja bagi-perbaikanm\proses dan hasil belajar
melalui serangkaian upaya' pembindan’ terhadap guru-guru dalam wujud
layanan profesional.

Sekarang masalahnya adalah hal-hal apa sajakah yang perlu dibinakan
kepada guru-guru itu? Hal-hal yang harus dibinakan kepada guru-guru tentu
sangat banyak. Namun bila diidentifikasi paling sedikit ada empat hal,yaitu
“pembinaan  terhadap keterampilan mengajar, pembinaan terhadap
kemampuan mengajar, pembinaan terhadap disiplin kerja, dan pembinaan

terhadap kepuasan kerja”™.

% Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya. 1995), cet. ke-1 him.
12
? Ali Imron, Pembinaan Guru, him. 121, 165, 181, dan 208
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Pertama, pembinaan terhadap keterampilan mengajar adalah pembinaan
tentang keterampilan-keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru
sebagai pengajar. Keterampilan-keterampilan itu sebagai berikut'®.

Keterampilan bertanya tingkat daar.
Kemampuan bertanya tingkat lanjut.
Keterampilan memberikan penguatan
Keterampilan variasi

Keterampilan menjelaskan.

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
Keterampilan memimpin diskusi

Keterampilan mengelola kelas.

Keterampilan mengajar k€lompok.
Keterampilan mengajar perorangan.

TR me a0 o

Komponen-komponen | yang | perlu diterapkan dalam keterampilan
berbanya tingkat daar, menurut-Turney dala Ali Imron, antara lain: (1)
pengungkapan pertanyaan secara singkat dan jelas; (2) pemberian acuan; (3)
pemusatan pertanyaah; (4) pemindahan gilifan; (5) peny€baran pertanyaan; (6)
pemberian waktu berpikir; (7) kehangatan dan keantusiasan bertanya; dan (8)
pemberian tuntutan'®’.

Keterampilan  bertanya tingkat lanjut lebih mengutamakan
pengembangan kemampuan berpikir siswa, memperbesar partisipasi dan
mendorong agar siswa berinisiatif sendiri. Komponen-komponen keterampilan
bertanya tingkat lanjut meliputi hal-hal: (1) pengubahan tingkat kognitif
pertanyaan; (2) pengaturan urutan pertanyaan; (3) penggunaan pertanyaan

melacak; dan (4) peningkatan terjadinya interaksi'®.

bid, him. 123
19 1bid, him. 124
12 1bid, him. 129
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Keterampilan pemberian penguatan (reinforcement) adalah aktivitas
yang dilakukan pada saat siswa berhasil melaksanakan kegiatan yang
dikehendaki. Pemberian penguatan merupakan respons atas tingkah laku
tertentu yang dikehendaki dengan maksud meningkatkan kemungkinan
terulangnya kembali tingkah laku yang dikehendaki. Ada beberapa komponen
dalam pemberian penguatan yaitu: (1) penguatan verbal; (2) penguatan dengan
mimik atau gerakan badan; (3) penguatan dengan cara mendekati; (4)
penguatan dengan sentuhany” (5) . penguatan dengan kegiatan yang
menyenangkan; dan (6) penguatan déngan simbol atau benda'®.

Keterampilan variasi merupakan upaya yang dilakukan guru agar siswa
tidak bosan belajar dan siswa—tertarik-dengan mengajarnya. Komponen-
komponen keterampilan variasi meliputi: (1) variasi gaya mengajar; (2) variasi
dalam menggunakan media “dafbahan “pengajaran; dan (3) variasi pola
interaksi dan kegiatan siswa. Variasi gaya mengajar meliputi hal-hal:
penggunaan variasi suara, pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak
pandangan, gerakan badan dan mimik, dan pergantian posisi. Variasi dalam
penggunaan media dan bahan pengajaran dilakukan dengan cara
memvariastkan alat bantu pengajaran dan memvariasikan bahan pelajaran
antara yang sulit dengan yang mudah, tujuannya agar siswa tidak mengalami

kesulitan dan tidak monoton. Demikian pula, pola interaksi dan kegiatan siswa

19 1bid, hlm. 133-136
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harus divariasikan dalam bentuk pola hubungan komunikasi tiga arah atau
lebih, yakni antara guru-siswa, siswa-guru, atau siswa-siswa'**.

Keterampilan menjelaskan adalah keterampilan mengorganisasi
pelajaran agar secara sistematik dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.
Dengan penjelasan, siswa akan mengetahui uraian rumus, uraian dalil,
pengertian, definisi dengan contoh-contoh yang konkret, dan lain-lain.
Komponen-komponen keterampilan menjelaskan meliputi: (1) keterampilan
menganalisis dan merencanakan péngajaran; (2) keterampilan menyajikan; dan
(3) keterampilan memberikan dan meminta balikan'®.

Keterampilan membuka-pelajaran dimaksudkan mengkondisikan siswa
agar siswa siap mental sebelum—pelajaran-dimulai dan untuk menimbulkan
perhatian serta memusatkan perhatian siswa terhadap hal-hal yang
dipelajarinya. Ada €mpat komporien keterampilan memibuka pelajaran, yaitu:
(1) menarik perhatian; (2) menimbulkan motivasi; (3) memberi acuan; dan (4)
membuat kaitan. Sedangkan keterampilan menutup pelajaran dimaksudkan
agar siswa mendapatkan kembali materi-materi pokok atau rangkuman dari
keseluruhan yang sudah disajikan. Komponen-komponen menutup pelajaran
meliputi: (1) meninjau kembali; dan (2) mengevaluasi’%.

Keterampilan mengelola kelas, adalah keterampilan untuk menciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan belajar siswa menjadi optimal. Ada dua

keterampilan pengelolaan kelas. Perfama, keterampilan yang berhubungan

1% 1bid, him. 129
5 1bid, him. 141-143
1% 1bid, hlm. 143-145
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dengan penciptaan kondisi belajar yang optimal; dan kedua, keterampilan yang
berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang optimal. Keterampilan
yang berhubungan dengan penciptaan kondisi belajar yang optimal meliputi
hal-hal: menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian, memberikan
petunjuk-petunjuk yang jelas, menegurl, dan memberikan penguatan.

Keterampilan membimbing diskusi merupakan keterampilan yang
mesti dimiliki guru, karena diskusi adalah salah satu metode yang
mengupayakan anak menjadi dewasa dalanberpikir, berpendapat, bersikap,
dan sebagainya. Ada beberapa komponen Kéterampilan membimbing diskusi
kelompok, yakni memusatkan perhatian, memperjelas masalah atau urunan
pendapat, menganalisis pandangan’ siswa, meningkatkan kontribusi pikiran
siswa, menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan menutup diskusi'”.

Keterampilafi® mengajar perseorangan adalah stiatu ketempilan guru
dalam mengajar terhadap siswa satu demi satu. Pengajaran ini lebih bermaksud
melayani segi individualitas siswa, kebalikan dari pengajaran klasikal. Ada
lima komponen keterampilan pengajaran perseorangan, yaitu: (1) keterampilan
merencanakan pengajaran; (3) keterampilan melaksanakan pengajaran; (3)
keterampilan mengorganisasi pengajaran; (4) keterampilan melaksanakan
hubungan pribadi; dan (5) keterampilan membimbing siswa'®.

Kedua, pembinaan terhadap kemampuan mengajar guru, yakni bahwa

guru sebagai agent of knowledge and changes harus memiliki kemampuan

%7 1bid, him. 149-153
1% 15id, him. 168-175
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untuk menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pengajar. Kemampuan
mengajar guru, sebenamya merupakan pencerminan penguasaan guru atas
kompetensinya. Pembinaan dilakukan untuk meningkatkan kompetensi-
kompetensi guru tersebut untuk menjadi optimal. Raka Joni dalam Ali Imron
mengemukakan sepuluh kompetensi guru yaitu: (1) menguasai bahan; (2)
menguasai landasan pendidikan; (3) menyusun program pengajaran; (4)
melaksanakan program pengajarann; (5) menilai proses dan hasil belajar; (6)
menyelenggarakan program bimbingan.dan penyuluhan; (7) menyelenggarakan
administrasi sekolah; (8) mengembangkan képribadian; (9) berinteraksi dengan
sejawat dan masyarakat, dan {10) menyelenggarakan penelitian sederhana
untuk kepentingan mengajar1 14 KeSepuluh-kompetensi itu perlu dibina secara
konsisten oleh para pembina terutama oleh kepala madrasah sebagai
penanggung jawab Operasional lefaganya. Namun bild tidak, maka kepala
madrasah paling tidak harus memposisikan sebagai fasilitator kegiatan
pembinaan.

Bila diamati secara mendalam, kesepuluh kompetensi tersebut dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga kompetensi dasar, yaitu: (1) kemampuan
merencanakan pengajaran, (2) kemampuan melaksanakan pengajaran, dan (3)
kemampuan mengevaluasi pengajaran.

Menurut Kemp dalam Ali Imron'®, kemampuan merencanakan

pengajaran paling tidak meliputi tujuh hal, yaitu:

1 1bid, him. 169-170
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a. Memahami tujuan pengajaran, mengidentifikasi topik-topik pengajaran,
dan menetapkan tujuan umum setiap topik pengajaran.

b. Mengenali karakteristik utama para siswa.

c. Membuat tujuan pengajaran menjadi spesifik dalam bentuk tingkah
laku siswa hingga memungkinkan untuk pengukuran secara langsung.

d. Mengenali subjek dan isi setiap materi hingga mendukung bagi
pencapaian tujuan.

e. Mengembangkan alat ukur awal guna mengetahui latar belakang siswa
serta pengetahuannya mengenai topik yang akan diajarkan.

f. Menyaring kegiatan-kegiatan belajar mengajar beserta sumber-
sumbernya hingga para siswa dapat mencapai tujuan.

g. Mengerahkan layanan-layanan yang mampu mendukung (dana, alat,
jadwal); dan mengembangkan alat-alat evaluasi belajar.

Sedangkan Dick dan Carey mengemukakan sepuluh hal yang termasuk
dalam kemampuan merencanakan’' pengdjaran, yaitu: mengenali tujuan
pengajaran, melakukan analisis-pengajaran, mengenali tingkah laku masukan
dan karakteristik siswa, merumuskan tujuan performansi, mengembangkan
butir-butir tes acuan patokan, mengembangkan dan memilih materi pengajaran,
merancang dan melakukan “penilaian” formatif,” merévist pengajaran, dan
melakukan penilaian sumatif' ',

Ketiga, pembinaan tferhadap kemampuan mengevaluasi pengajaran,
yakni kemampuan guru menilai dan menaksir proses belajar mengajar dan
hasil belajar mengajar. Penilaian proses belajar lebih ditekankan pada
perbaikan dan pengoptimalan kegiatan belajar mengajar, terutama efisiensi,
keefektifan dan produktivitasnya. Beberapa diantaranya adalah (a) efisiensi dan

keefektifan pencapaian tujuan instruksional, (b) keefektifan dan relevansi

bahan pengajaran, (c) produktivitas kegiatan belajar mengajar, (d) keefektifan

"hid, him. 170
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sumber dan sarana pengajaran, dan (e) keefektifan penilaian hasil dan proses
belajar mengajar’ "

Sejalan dengan tujuan tersebut, dimensi penilaian proses belajar
mengajar berkenaan dengan komponen-komponen yang membentuk proses
belajar mengajar dan keterkaitan atau hubungan di antara komponen-
komponen tersebut. Dengan demikian komponen pengajaran sebagai dimensi
penilaian proses belajar mengajar setidak-tidaknya mencakup: (a) tujuan
pengajaran atau tujuan instruksional, (b) bahan pengajaran, (c) kondisi siswa
dan kegiatan belajarnya, (d) kondisi guru dan kegiatan mengajamnya, (e) alat
dan sumber belajar yang digunakan, dan /(7) teknik dan cara pelaksanaan
penilaian'".

Pembinaan terhadap guru bukan hanya pembinaan dalam segi
keterampilan dan kemampuan mehgajar Sebagaimana telah diuraikan secara
panjang lebar di atas, akan tetapi pembinaan juga harus menyentuh pada aspek
kedisiplinan kerja guru. Asumsinya adalah bahwa guru yang memiliki
kedisiplinan tinggi lebih diharapkan dapat mengelola pengajaran dengan lebih
baik di samping dapat menghasilkan pengajaran yang baik daripada guru yang
disiplinnya rendah.

Disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan
tertib, teratur dan semestinya, serta tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baik

secara langsung maupun tidak langsung. Disiplin kerja guru berarti suatu

""" Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya.

2005), cet.ke-10, him.57
2 15id. him. 59
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keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh guru dalam bekerja di sekolah,
tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya dan terhadap
sekolah secara umum'".

Ada tiga macam disiplin. Pertama, disiplin yang dibangun berdasarkan
konsep otoritarian. Kedua, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep
permissive. Dan ketiga, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan
yang terkendali. Menurut paridangan, konsep pertama, guru di sekolah
dikatakan disiplin tinggi manakala i@ mau menurut saja terhadap perintah dan
anjuran atasanya. Menurut konsep yang kedwa, guru harus diberikan kebebasan
seluas-luasnya di dalam kelas dan sékolah: Guru dibiarkan melakukan apa saja
asalkan menurut dirinya baik. Sedangkan menurut konsep ketiga, guru
diberikan kebebasani ‘seluas-luasnya tetapi terKendali™ Artinya, guru bisa
berbuat apa saja yang baik menurutnya, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu
harus bisa dipertanggungjawabkan. Kebebasan yang ketiga ini disebut juga
dengan kebebasan terbimbing' ™.

Selanjutnya, agar guru tetap memiliki disiplin yang baik, maka perlu
adanya teknik-teknik pembinaan disiplin guru. Teknik pertama, disebut teknik
external control, artinya disiplin guru harus dikendalikan dan luar. Menurut
teknik ini, guru harus terus menerus didisiplinkan, dan kalau perlu ditakuti

dengan ancaman dan ditawari dengan ganjaran. Teknik kedua, disebut teknik

3 Ali Imron, Pembinaan Guru, him. 183
""Ibid. him. 183-184
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inner control atau internal control. Teknik ini mengupayakan agar guru dapat
mendisiplinkan diri mereka sendiri. Guru disadarkan akan arti pentingnya
disiplin. Jika teknik ini yang digunakan pembina, maka pembina harus mampu
menjadi teladan bagi mereka'".

Unsur-unsur yang termasuk dalam indikator disiplin adalah antara lain:
kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama,
prakarsa, dan kepemimpinan''®. Dengan demikian, guru yang disiplin akan
terlahir dari dirinya perilaku-perilaku, setia\ terhadap peraturan, cenderung
meraih prestasi kerja, bertanggungjawab terhadap profesinya, taat kepada
aturan main atau kode etik, |jujur menjalankan tugas, bersikap kooperatif
dengan rekan sesama juga dengan atasan, memiliki inisiatif, dan memiliki
kepribadian pemimpin. Hal-hal ini semua merupakan perilaku yang harus
dibiasakan, dibinakan kepada guru agar mefeka menjadi guru yang profesional
dan berkinerja baik.

Di samping keterampilan mengajar, kemampuan mengajar, dan disiplin
kerja, pembinaan terhadap keputusan kerja gurupun harus dilakukan.
Fenomena real membuktikan bahwa tidak jarang guru merasa tidak puas
terhadap profesinya, hal ini dimungkinkan karena faktor penghargaan yang
rendah terhadap profesi guru atau mungkin faktor-faktor lain yang bisa

menyebabkan mereka kurang atau bahkan tidak puas.

"Sibid. him. 184-185
"81bid. him. 189
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Kepuasan kerja guru crat kaitannya dengan unjuk kerja guru. Semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja guru, semakin baik unjuk kerjanya. Sebaliknya
semakin rendah kepuasan kerja guru, semakin rendah juga unjuk kerjanya.

Kepuasan kerja (job satifaction) guru adalah bentuk lain atau spesifik
dari sikap terhadap pekerjaan (job attitude); dan didefinisikan sebagai “sebuah
pernyataan senang atau tidak senang pada pekerjaan yang dibentuk oleh
persepsi bahwa pekerjaannya sesuai atau tidak sesuai dengan pekerjaan yang
ia nilai atau ssuai dengan ketubanannya”'''-Kepuasan kerja adalah salah satu
faktor yang menentukan apakah it bekerja| banyak ataukah tidak bekerja
banyak, di samping masih ada faktor-faktor lain.

Kegunaan kerja sescorang  erat—kaitannya dengan pemenuhan
kebutuhan. Orang bekerja didorong dalam rangka memenuhi kebutuhan
tertentu. Oleh karena itu, sebagian Sahli méngatakan bila kebutuhan seseorang
dapat terpenuhi melalui kerja, maka ia akan mempunyai kepuasan
kerja.Sebaliknya, jika kebutuhan seseorang tidak dapat terpenuhi melalui kerja,
maka kepuasan kerja orang tersebut akan rendah. Maslow mengemukakan lima
susunan kebutuhan, hal mana kebutuhan-kebutuhan ini dapat mempengaruhi
kepuasan kerja. Lima kebutuhan tersebut adalah: (1) kebutuhan fisologis
(physiiological needs), (2) kebutuhan rasa aman dan rasa terjamin (safety or
security needs), (3) kebutuhan sosial, (4) kebutuhan harga diri (esteem needs),

dan (5) kebutuhan aktualisasi diri''®. Lima kebutuhan tersebut merupakan

" rbid. him. 209-210
"1bid. him. 211-212
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sumber kepuasan kerja. Demikian halnya dengan guru, ketika guru terpenuhi
kebutuhannya lewat pekerjaannya sebagai guru, maka mereka akan bekerja
secara maksimal. Pemenuhan kelima kebutuhan tersebut adalah sesuatu yang
ideal, namun ketika salah satunya tidak ada maka sebaiknya kebutuhan-
kebutuhan yang mendasar lainnya mesti terpenuhi, terutama kebutuhan yang
ke-2 sampai ke-5.

Menurut Locke sebagaimana dikutip oleh Milton dan Ali Imron,
sumber-sumber kepuasan kerja~ sescorang ~adalah: kerja itu sendiri, gaji,
promosi, penghargaan, keuntungangyang diperoleh, kondisi kerja, supervisi,
kerjasama antar pekerja, serikatkerja,/dan manajemen. Pendapat ini diperkuat
oleh Lawler, menurutnya, sumber-sumber-kepuasan kerja seseorang adalah:
gaji, kerja itu sendiri, supervisi, promosi, kerjasama antar pekerja dan kondisi
kerja. Hal yang sama dikemukakan oleh™De Roche, bahwa sumber-sumber
kepuasan kerja adalah: keterlibatan guru dalam membuat keputusan sekolah,
pengakuan yang dirasakan guru, harapan guru, hubungan antar personil yang
terjadi dalam lingkungan kerja dan otoritas yang diterima oleh guru.
Sedangkan Holdway mengatakan, faktor-faktor kepuasan kerja guru adalah:
pengakuan dan status, keadaan siswa, sumber-sumber yang tersedia, kebebasan
mengelola pengajaran, keterlibatan dengan administrator, beban kerja, gaji dan

119

keuntungan lainnya . Keempat pendapat ini lebih realistis dan relevan dengan

kondisi saat ini, yakni bahwa ketika guru mendapatkan sumber-sumber

1pid. him. 214
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kepuasan itu, mereka semakin tinggi kerjanya. Demikian pula sebaliknya, bila
mereka tidak mendapatkan itu semua, mereka semakin rendah kerjanya.

Dari teori tentang sumber-sumber kepuasan kerja tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa guru dapat mencapai kepuasan kerjanya bila mendapatkan
sumber-sumber kepuasan. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru
mendapatkan apa yang seharusnya didapatkan agar kerja mereka lebih
maksimal. Hal ini perlu diperhatikan oleh seluruh komponen stakekholder
pendidikan yang mengkaryakap para guru, terutama sekali perlu diperhatikan
oleh pemerintah suatu negara sebagai pelaksana kedaulatan rakyat.

Kepuasan kerja guru erat kaitannya déngan produktivitas kerja mereka,
baik kerja yang berkaitan dengan bidang—akademik (pengajar, pendidik)
maupun yang berkaitan dengan bidang administratif dan layanan terhadap para
peserta didiknya. Oleh karena itu; pembina harus berusaha agar guru berada
dalam keadaan puas. Tentu saja kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipenuhi
oleh pembina adalah yang pemenuhannya berada dalam kapasitas, tanggung
jawab dan wewenangnya. Sebab, hal-hal yang berada di luar kewenangan
pembina mustahil dapat ia penuhi.

Jika pemenuhan terhadap sumber-sumber pemuas tersebut ternyata
.berada di luar kewenangan pembina, bukan berarti lantas pembina lepas
tangan. la tetap harus membantu terhadap guru tersebut berdasarkan
kewenangan dan kemampuannya. Dalam hal membantu demikian, guru perlu

tahu bahwa pembina tidak lepas tangan. Guru harus merasa bahwa pembina



76

telah banyak membantunya, meskipun hal tersebut nyata benar berada di luar
kewenangan pembinanya.

Sumber-sumber kepuasan kerja yang masih berada dalam kewenangan
pembina adalah sumber-sumber kepuasan kerja yang pemenuhannya dapat
dilakukan oleh sekolah sebagai sebuah organisasi. Pada sekolah-sekolah
negeri, jika pendapat Locke yang dipakai, maka yang masih berada dalam
kewenangan pembina dalam hal pemenuhannya adalah: kerja itu sendiri,
kondisi kerja, prestasi kerjas promosi, penghargaan, keuntungan yang
diperoleh, kondisi kerja, supervisi, Kerjasania antar pekerja, serikat kerja dan

manajemen.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Secara umum, penelitian ini didasarkan pada pendekatan kualitatif,
sebab data yang diperoleh dan dikumpulkan lebih banyak data kualitatif
yaifu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal dan bukan dalam bentuk
angka. Dilihat darisifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif yang cenderung
menganalisa data secara induktifidany lebih mem perhatikan process
daripada product. Selain itu, penelitian deskriptif memiliki ciri antara lain:

1. Memusatkan diri pada pemecahan—=-pemencahan yang ada pada
saat ini.

2. Data yang dikumpulkan miula-mula disusun, dijelaskan dan baru
kemudian dianalaisis’.

3. Pada umumnya, penelitian deskriptif adalah penelitan non hipotesis,
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan
sebuah hipotesis’.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun

kelompok. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-

! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, Tarsito, Bandung, 1994, him. 140
? Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta, 1994, him. 208
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fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah
orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan
data, pendapat, pemikiran, persepsinya. Pemahaman diperoleh berdasarkan
analisis berbagai keterkaitan dari partisipan dan melalui penguraian
“pemaknaan partisipan” tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa.’
Partisipan dalam penelitian ini adalah guru PAI Madrasah Aliyah Negeri 1

Kota Tasikmalaya, yang terdiri dari guru sebanyak 7 orang.

B. Objek Penelitian

Bertolak dari judul penelitian yang berbunyi, optimalisasi fungsi
supervisor terhadap kinerja guru MAN.1/di Kota Tasikmalaya, maka objek

penelitian ini adalah fungsi|Sup€rvisor.

C. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai
(survey), yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi berbentuk opini dari sejumlah besar orang terhadap topik atau

isu-isu tertentu. Ada tiga karakteristik utama dari survai, yaitu:

3Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2009), him. 94.
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I. Informasi dikumpulkan dari sekelompok besar orang untuk
mendeskripsikan beberapa aspek atau karakteristik tertentu seperti:
kemampuan, sikap, kepercayaan, pengetahuan dari populasi.

2. Informasi dikumpulkan melalui pengajuan pertanyaan (umumnya
tertulis walaupun bisa juga lisan) dari suatu populasi.

3. Informasi diperoleh populasi.!

Tujuan utama dari survai ini adalah untuk mengetahui gambaran umum
karakteristik dari populasi. Selain itu, metode survai ini merupakan
penelitian yang berupaya ‘mengumpulkan, menggambarkan dan
menganalisis data yang pada |dasarnya bersifat kuantitatif yang relevan,

schingga dapat dibuat kesimpulan‘tentang arti 'dari data tersebut.

2. Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data
a. Sumber Data

Sumber data adalah tempat dimana data itu diperoleh. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu pengawas dan
Guru Madrasah Aliyah Negeri 1.
b. Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu sebagai

berikut:

*  Nana  SyaodihSukadinata,  MetodePenelitionPendidikan(Bandung :  PT.
RemajaRosdakarya, 2006), cet. Ke-2, him. 54-55
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1. Studi lapangan, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian,
yaitu dengan cara sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan dan pencatatan langsung ke objek penelitian.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab langsung dengan responden.

2. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan
pertanyaan kepada sumber ‘datajyang menjadi responden. Jenis angket

yang digunakan adalah bersifat tertutup.

3. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah Sselanjutnya adalah tahap
pengolahan dan analisis data. Pada tahap ini semua konsep dikaji dan di
kritisi secara cermat dan kemudian dirangkai kembali menjadi suatu yang
utuh dan logis.

Peneliti menganalisis data-data yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian, mulai dari data primer dan juga data sekunder serta dokumen-
dokumen tertulis lainnyas. Analisis data dilakukan mulai dari reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi), data yang diperoleh

sejak awal penelitian peneliti analisis, diberi penjelasan secara sintesis yang

*Saefuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998) cet.
ke-1 him. 36
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selanjutnya disimpulkan sebagai pedoman penelitian. Analisis data
digunakan peneliti terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk
mencapai tujuan akhir penelitian. Setelah data dianalisis peneliti
menjelaskan secara terinci tentang arti sebenarnya data yang telah dianalisis.
Hal ini bertujuan untuk memberikan interpretasi data yang lebih luas dari
data penelitian.

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah menyusun atau menarik
kesimpulan dari penelitian, yang didalamnya memuat jawaban-jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan’ dalam penelitian. Simpulan yang
dihasilkan didasarkan atas data yang terkumpul dan tidak keluar dari batas-

batas data tesebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Tasikmalaya beralamat di
Jalan Bantar komplek Pondok Pesantren Al-Misbah Kota Tasikmalaya.
Adapun urutan kepala madrasal'yang memimpin sekolah adalah: 1. Drs. H.
Zainal Mustafa, M.Si, dari sejak statuis menjadi negeri sampai dengan tahun
2006, 2. Drs. H. Omis, memimpin sejak tahun 2006 sampai dengan 2011
dan yang ke 3. Drs. Undang Johdri, Yang-memimpin sejak tahun 2011
sampai dengan sekarang.

Sejak diberlakukannya akreditasi untuk sekolah; yaitu tahun 2006
MAN 1 Kota Tasikmalaya terakreditasi dengan nilai Al

Keadaan guru MAN 1 Kota Tasikmalaya cukup memadai. Jumlah
guru seluruhnya 36 orang. Dari jumlah tersebut 5 orang magister dan 31
orang sarjana. Sebanyak 29 guru merupakan pegawai negerl yang
ditugaskan oleh Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan
Nasional. 9 orang guru merupakan guru bantu dan guru tidak tetap. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran.

' Drs. Undang Johari, Kepala MAN 1 Kota Tasikmalaya, Wawancara Mendalam,
Tasikmalaya, 21 September 2012. Lihat juga Anonimus, Sejarah MAN 1 Kota
Tasikmalaya.
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2. FungsiSupervisor Terhadap Kinerja Guru PAI

Pengawas PAI yang diangkat dan ditugaskan oleh Kementerian
Agama Provinsi Jawa Barat, bertugas bukan saja hanya membimbing dan
memberi arahan sekitar jalannya pembelajaran PAI di lingkungan. Untuk
memberikan pelayanan terhadap SKBK kepada guru yang telah disertifikasi
dengan hak dan kewajibannya

Pengawas PAI dipersiapkan dalam supervisi terutama pembimbing
dan angka di MAS supervisi untuk negeri langsung oleh kepala madrasah,
tentang pelaksanaan ada |koordinasi 'dengan kementerian agama
kota/kabupaten dan kepala madrasah negeri selaku ketua KKM.

Pelaksanaan clas visit-di-MAN-"—Tasikmalaya dilaksanakan oleh
kepala madrasah dan wakil, sebagai pelaporan ke kementerian agama
koordinasi dengan pengawas.

Penilaian dilakukan berdasarkan komponen kegiatan dengan skala
nilai 1 s/d 5, hasilnya dijadikan sebagai dasar evaluasi terhadap program
KTSP dan untuk membenahi terhadap guru keterangan satuan dan SKBK
dan dengan dibuatlah jadwal terlampir.

Sarana dan prasarana yang berkopetensi adalah terealisasinya
pelaksanaan KBM sebagai hal dengan melihat SK/KD dan pengembangan

untuk dijadikan dasar terhadap instrumen supervisi akademik.



84

Upaya yang dilakukan dalam peningkatan kinerja dilakukan
workship, kegiatan dan MGMP baik yang dilakukan oleh kemenag, dinas

dengan dilakukan bimbingan dari pengawas dengan terjadwal.

3. Kinerja guru PAI

Rencana pembelajaran adalah merupakan proyeksi guru mengenai
tindakan apa yang akan dilakukannya pada waktu tugas mengajar.
Pengajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen
yang saling berinteraksi dam befintégrasi| atas dasar itulah rencana
pembelajaran merupakan kegiatan | mengorganisasikan dan menetapkan
komponen-komponen tersebut,-yakni standar kompetensi, kompetensi dasar,
metode, alat pembelajaran serta evaluasi atau penilaian. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

a. Menghitung hani efektif dalam satu tahun yang diambil dari kalender
pendidikan kemudian dituangkan ke dalam program tahunan serta
program semester.

b. Menghitung SK/KD yang tersedia dan seclanjutnya dibagi per
semester serta disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia.

c. Selanjutnya membuat distribusi alokasi waktu yang berfungsi untuk
membagi SK/KD yang tersedia.

d. Membuat program tahunan yang berisikan mengenai standar

kompetensi. Kompetensi dasar, materi pelajaran serta alokasi waktu.
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e. Membuat program semester sebagai acuan guru yang akan
dilaksanakan selama jangka waktu satu semester dan sesuai dengan
bahan ajar yang diambil dari SK/KD.

f. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuan.

g. Mengevaluasi materi yang disampaikan dengan pos tes.

B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Supervisi yang dilakukan, Pengawas di MAN 1 Kota
Tasikmalaya

Pengelola pendidikan|-adalah| seorang pengawas dan kepala
bertanggung jawab atas keberhasitan penyelenggara kegiatan pendidikan di
sekolah. Di samping itu seorang pengawas dan kepala bertanggung jawab
terhadap kualitas stuinber daya tanusia yang dda "agar mercka mampu
menjalankan tugas-tugas kependidikan. Oleh karena itu sebagai pengelola
pendidikan pengawas dan  kepala sckolah “memiliki tugas untuk
memberdayakan potensi gurunya.

Pengawas harus bertanggung jawab atas tercapainya tujuan
pendidikan dan selalu mengawasi segala aktivitas yang ada di sekolah atau
madrasah supaya tujuan dari pembelajaran yang diadakan di sekolah atau
madrasah bisa tercapai.

Pengawas pendidikan agama merupakan pejabat fungsional yang

atas dasar formal mempunyai tugas, tanggung jawab dan wewenang
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mengawasi pelaksanaan pendidikan agama di sekolah atau madrasah yang
menjadi tanggung jawabnya. Dalam pelaksanaannya, supervisor bukan
hanya mengawasi jalannya pendidikan akan tetapi juga harus dapat
membantu para guru dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam mengajar.

Kegiatan supervisi ditujukan untuk meningkatkan mutu guru yang
dapat meningkatkan pula kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa.
Supervisi bukan untuk mengawasi dan menghakimi guru, bukan untuk
mencari kesalahan guru dan bukan pula, untuk sekedar membuat kondite
guru. Supervisi dimaksudkan sebagaiy suatu rangkaian kegiatan yang
berkaitan dan berurutan untuk menuju suatu tujuan tertentu.

Darni hasil wawancara dengan Superyisor diperoleh data bahwa dalam
melaksanakan tugasnya sebagai supervisor atau pengawas maka fungsi yang
dijalankan oleh supervisor di Madrasah Aliyah Negeri I'Kota Tasikmalaya
adalah sebagai berikut:

1) Memben Support
Menurut supervisor, dalam rangka memberikan support kepada para
guru dalam mengajar maka ia mengadakan kunjungan ke sekolah-
sekolah minimal satu bulan satu kali. Hal ini dimaksudkan agar para
guru yang mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar dapat
teratasi secepat mungkin. Di samping itu juga ia kadang-kadang

mengadakan kunjungan kelas.
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3)

4)
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Membantu

Menurut supervisor bahwa bantuan yang diberikan kepada guru adalah
berupa bantuan moril baik dalam bentuk motivasi maupun dalam bentuk
dorongan-dorongan lainnya terutama yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh guru-guru.

Mengikutsertakan

Dari hasil wawancara’ diketahui bahwa fungsi supervisor adalah
membantu guru dalam /memecahkan, berbagai persoalan yang
dihadapinya baik yang berkaitan dengai’ administrasi sekolah maupun
proses pembelajaran di kelas. Salah satu yang dilakukan supervisor
adalah mengikutsertakan para giru dalam kegiatan supervisor terutama
dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi
guru, seperti seminar, diskUSi, pendidikan dan " latthan dan lain
sebagainya.

Kepemimpinan

Dari hasil wawancara’ diketahui bahwa kepemimpinan supervisor
adalah kepemimpinan pendidikan, yang membantu perkembangan anak
didik. Supervisor sebagai pemimpin mendapat kepercayaan guru-guru
dan mempunyai pengaruh yang baik, sehingga dengan pengaruhnya itu
dapat memimpin guru-guru ke arah tujuan yang akan dicapai, yaitu

peningkatan kemampuan guru.

? Wawancara dilaksanakan tanggal 15 Februari 2012
* Wawancara ditaksanakan tanggal 15 Februari 2012
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Menurut super'visor4 bahwa seorang supervisor dituntut untuk
berbuat sebagai peneliti yang dapat mengumpulkan data yang diperlukan
mengenai  proses belajar mengajar, menganalisisnya dan selanjutnya
menarik kesimpulan. Fungsi tersebut dapat dilakukan, misalnya dengan
melakukan observasi kelas yang direncanakan, menjadi pendengar yang
baik untuk berbagai masalah yang disampaikan oleh guru-guru kepadanya
dan berusaha untuk selalu mengikuti permasalahan dan gagasan mutakhir
dalam bidang pendidikan dan pengajaram khususnya mengenai proses
belajar mengajar di sekolah.

Lebih lanjut menurut supervisor bahiwa secorang supervisor sebagai
agent of change, diharapkan'dapat” nmiémotivasi guru-guru untuk kreatif,
inovatif dan dapat menumbuhkan kepercayaan pada guru untuk
melaksanakan hal-hal” yang ‘dianggap "baik" bagi penyempurnaan proses
belajar mengajar. Dengan kata fain, Supervisor diharapkan dapat mendorong
para guru untuk melakukan akselerasi yang inovatif dalam mengembangkan
dan meningkatkan kompetensinya sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar yang lebih baik.

* Wawancara tanggal 16 Februari 2012
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2. Upaya yang dilakukan Supervisor dalam Meningkatkan Kinerja

Guru PAI di MAN 1 Kota Tasikmalaya

Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor® diketahui bahwa

fungsi supervisor adalah sebagai berikut:

1.

Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau
persoalan-persoalan yang dihadapi para guru baik yang berkaitan dengan
administrasi sekolah maupun yang berhubungan dengan proses belajar
mengajar. Membantu guru umtuk dapat mengetahui berbagai kebutuhan
murid dalam belajar.

Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar.

Membantu guru dalam memperolehkeecakapan mengajar yang lebih
baik.

Membantu guru~dalam menggiinakan berbagalr metode mengajar yang
sesual dengan kemampuan anak didik dan materi pelajaran.

Membantu guru memperkaya pengalaman belajar, sehingga suasana
pengajaran bisa menggembirakan dan dapat membangkitkan minat dan
motivasi anak didik.

Membantu guru dalam menggunakan media pembelajaran.

Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam

pelaksanaan tugas sekolah pada seluruh staf.

5 Wawancara dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2012
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8. Memberi pelayanan kepada guru agar dapat menggunakan seluruh
kemampuannya dalam pelaksanaan tugas.

9. Membantu guru dalam meningkatkan kemampuannya dalam melakukan
komunikasi dan interaksi dengan siswa baik dalam proses belajar
mengajar maupun di luar proses belajar mengajar.

10. Membantu guru agar dapat melakukan identifikasi masalah-masalah
pengajaran yang dihadapinya.

11. Sebagai nara sumber (resource person), dan bertindak sebagai “agent of

change” dalam sistem pendidikan.

3. Faktor Yang Mendukung Dan’Menghambat Terhadap Pengawasan
(Supervisi) di MAN 1 Kota Tasikmalaya

Faktor yang ‘mendukung dalam pelaksanaan pengawasan pendidikan
di MAN 1 Kota Tasikmalaya adalah{1) Lingkungan yang kondusif.
(2) Fasilitas yang memadai.(3) Insprastruktir yang lengkap.(4) Sistem yang
cukup baik.

Adapun faktor yang menghambat terhadap pelaksanaan pengawasan
pendidikan di MAN 1 Kota Tasikmalaya antara lain:
a. Mis Manajemen

Dengan konsep pengawasan terpadu yang diterapkan pengawas
MAN 1 Kota Tasikmalaya yang merupakan konsep baru dan banyaknya

keterpaduan program kegiatan maka memungkinkan terjadinya mis
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manajemen dari para pelaksana pendidikan karena perlu waktu untuk
mensosialisasikan konsep misi dan visi yang telah ditetapkan oleh
pokjawas. Hal ini merupakan salah satu hambatan yang dihadapi pokjawas
dalam mengimplementasikan visi dan misinya sebagai pengawas yang fokus
terhadap pembinaan guru-guru dan peningkatan kualitas lulusan.
Dikhawatirkan mis manajemen im juga terjadi antara pengawas dengan
kepala sekolah dalam mengimplementasikan pengawasan terpadu antara
supervisor, kepala sekolah dan guru-guru serta seluruh staf sekolah.
b. Latar Belakang Pendidikan Guru

Berdasarkan hasil wawancara| dengan Kelompok Kerja Pengawas
(Supervisor) diketahui bahwa —guru . yang —mengajar di MAN 1 Kota
Tasikmalaya sangat heterogen, mercka ada yang berlatar belakang
pendidikan non tarbiyah dan tidaik memiliki akta mengajar (akta IV). Di
samping itu juga banyak guru yang menajar tidak sesuai dengan bidangnya,
misalnya guru yang berlatara belakang pendidikan non pendidikan mengajar
IPA dan lain sebagainya.
c. Guru mengajar di beberapa sckolah dan beberapa mata pelajaran

berbeda

Berdasarkan wawancara dengan guru diketahui bahwa salah satu hal

yang mendorong mereka mengajar di beberapa sekolah aalah karena faktor

ekonomi.
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Menurut pengawas bahwa upaya yang dilakukan oleh pengawas
untuk mengatasi kendala ini adalah dengan memberikan pemahaman dan
pembinaan agar guru melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung
jawab, professional dan proforsional.

Adapun cara mengatasinya menurut Ketua Kelompok Kerja
Pengawas (Pokjawas) dan supervisor, yaitu dengan cara memfasilitasi
semua perbedaan latar belakang itu, diantaranya dengan cara:

1) Mengadakan pendidikan dan -pelatihan, bagi guru-guru yang non
tarbiyah.

2) Mengadakan pendidikan dan-latihan bagi'guru-guru bidang studi.

3) Mengadakan seminar, diskust; lokakarya-dan lain sebagainya.

d. Rendahnya Kesejahteraan Guru terutama Guru non PNS

Upaya yang“dilakukan oleh” pengawas " untuk Tengatasi problem
tersebut adalah dengan memberikan pemahaman kepada mercka bahwa
tugas mengajar merupakan suatu Kewajiban yang mengandung nilai tbadah
yang sangat besar pahalanya. Oleh karena itu, tujuan mengajar bukan hanya

berorientasi materi semata tetapi tkhlas karena Allah.
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4. Optimalisasi fungsi supervisor terhadap kinerja guru Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota
Tasikmalaya.

Optimalisasi fungsi supervisor adalah melakukan pemantapan dan
pematangan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam.Semakin tinggi
kemampuan kinerja guru Pendidikan Agama Islam semakin berkembang
seiring dengan tahap kemampuan guru Pendidikan Agama Islam. Dengan
demikian pada tahap ini, supervisor harus sangat ketat dalam menentukan
target capaian pendidikan yang- dimhaksud.CKemudian berbabagai potensi
guru Pendidikan Agama Islam ‘harus dikembangkan semaksimal mungkin,
sehingga kinerja guru sangat penting“di sekolah bahkan dengan pihak kepala
sekolah maupun supervisor. Untuk lebih berekspresi karya harus sering
diberikan, dalam arti“tidak "hanya-selalu"dijejali ‘dengan berbagai teori baik
untuk jalur akademik maupun non akademik.secara teori dan praktiknya.
Dengan demikian guru memiliki pengalaman-pengalaman langsung bahkan
masih perlu diberikan beberapa tugast ambahan.

Apabila guru telah terlatih dalam melakukan suatu karya nyata dan
tidak secara teoritis maka tahap selanjutnya adalah tetap menjaga keseriusan
pelayanan sesuai dengan bakat potensi yang terfokus dengan dukungan yang
memadai, kemudian dilanjutkan pembinaan mental dan memotivasi sesuai

dengan jenis kebutuhannya. Hal ini untuk menjaga dan melatih peningkatan
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perkembangan kinerja, disamping mematangkan aspek sosial, moral dan

spiritual guru.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah menganalisa dan membahas hasil penelittan tentang

optimalisasi fungsi supervisor terhadap kinerja guru Pendidikan Agama

Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Tasikmalaya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kota Tasikmalaya. selalu memberi Support , membantu ,
mengikutsertakan  dan ‘kepemimpinanguru dalam menyelesaikan
berbagai masalah pembelajaran yang dihadapi dengan cara diskusi,
tanya jawab dan” menciptakan Suasana yang kondusif sehingga guru
dapat mengembangkan potensi dan daya kreasi mereka dengan baik.

Pelaksanaan supervisi terhadap guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Tasikmalaya dilakukan dengan menggunakan dua teknik yakni yang
bersifat individual dan teknik yang bersifat kelompok. Teknik individual
dilaksanakan melalui kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan
pribadi, saling mengunjungi kelas dan menilai diri sendiri. Sedangkan
teknik kelompok merupakan pertemuan orientasi bagi guru-guru baru,
rapat guru, MGMP, diskusi kelompok, lokakarya, diskusi panel,

seminar, symposium, demonstrasi mengajar dan mengikuti kursus.
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2. Upaya yang dilakukan supervisor dalam meningkatkan kinerja guru PAI
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Tasikmalaya dengan merubah pada
diri guru terutama dalam sikap dan kepribadiannya yang mengarah pada
ketaatan, kepatuhan, kedisiplinan, kemandirian, kejujuran, terampil dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya mengajar.
sehinggaguru semakin taat melakukan tugas mengajar, rajin hadir dan
bertanggung jawab atas tugas dan fungsinya sebagai pengajar. Semua
perubahan tersebut tergambar dari. sikap\dan kepribadian guru antara
sebelum mendapat pembinaan dan setelah mendapat pembinaan dari
supervisor..

3. Kendala yang dihadapi oleh-sup€tvisor;dalam upaya supervisi guru PAI
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Tasikmalaya adalah dalam hal
mempersamakan™ persepsi, Visi dan “hisi terhadap para pelaksana
supervisi, luas wilayah Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya, latar
belakang guru yang sangat heterogen baik pendidikannya maupun
sosial, rendahnya kesejahteraan guru terutama guru non PNS, dan
adanya beberapa guru yang mengajar di berbagai sekolah. Hal ini akan
menjadi kendala yang besar jika tidak segera diatasi dan tidak menutup
kemungkinan akan menycbabkan menurunnya kualitas dan kepercayaan

publik.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang dapat penulis

rumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Dengan dilaksanakannya supervisi terhadap guru-guru Madrasah Aliyah
Negeri 1| Kota Tasikmalaya dengan menggunakan dua teknik yakni
teknik individual dan kelompok, maka pelaksanaan supervisi harus
senantiasa mengacu pada dua teknik tersebutr dengan dipadukan dengan
berbagai pendekatan dan~ mefode  yang relevan sehingga dapat
menghasilkan hasil yang maksimal.

Dikarenakan masih ada kelemahan-kelémahan yang ditemui dalam
pelaksanaan supervisi terhadap; guru-guru Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Tasikmalaya yaitu berkaitan dengan heterogenitas pendidikan dan
pengalaman gurd” dalam mengajar, maka upaya yang harus dilakukan
supervisor adalah melakukan pembinaan dan pelatihan terhadap guru

secara intensif agar mereka profesional dibidangnya.

C. Saran

Adapun saran yang diajukan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Dalam rangka peningkatan mutu profesionalitas supervisor, maka

disarankan kepada pengawas agar selalu menggunakan dasar
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Support(Suporting), membantu (A4ssisting), mengikutsertakan (Sharing)
dan kepemimpinan. Karena hal itu merupakan faktor determinan dalam
pencapaian tujuan supervist.

. Disarankan kepada rekan-rekan seprofesi, agar kiranya dapat
meluangkan waktu untuk melakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui pengaruh variabel lain terhadap kinerja guru dan prestasi

belajar siswa.
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Lampiran 1

Wawancara Kepala

Subjek Yang )
Hari/Tanggal ] Materi Wawancara

Diwawancara

Rabu, Kepala MAN 1 . Tugas-tugas pengawas

6 Februari 2012 Kota Tasikmalaya pendidikan agama PAI MA

Kota Tasikmalaya
11 Februarn 2012 :
. Persiapan pengawas PAI

dalam supervisi guru PAI

MAN 1 Kota Tasikmalaya

. Pelaksanaan supervisi guru

PAI MAN 1 Kota

Tastkmalaya

. “Penilaian supervisi guru PAI

MAN Tasikmalaya

. Waktu pelaksanaan supervisi

guru PAI MAN 1 Kota
JPasikmalaya

-~ Sarana'dan prasarana

pendukung pelaksanaan
supervisi guru PAI MAN 1
Kota Tasikmalaya

. Teknik-teknik supervisi

kepada guru PAI MAN 1
Kota Tasikmalaya

. Upaya yang dilakukan

pengawas dalam peningkatan
kinerja guru PAI MAN 1
Kota Tasikmalaya




Lampiran 2

Wawancara Guru

13 Februari 2012

Subjek Yang )
Hari/Tanggal ) Materi Wawancara
Diwawancara
Rabu, Guru MAN 1 . Bagaimana guru menyusun
Kota Tasikmalaya rencana pembelajaran (untuk

kurikulum)

. Bagaimana guru

melaksanakan pembelajaran

{siswa, kurikulum)

. -Bagaimana menilai prestasi

belajar peserta didik

(kurikulum)

. Melaksanakan tindak lanjut

hasil pénilaian prestasi belajar
peserta didik (kurikulum)




Lampiran 3

Wawancara Waka Kurikulum

Subjek Yang )
Hari/Tanggal ) Materi Wawancara
Diwawancara
Rabu, WAKA . Bagaimana guru menyusun
13 Februari 2012 KURIKULUM rencana pembelajaran (untuk
MAN 1 Kota kurikulum)
Tasikmalaya . Bagaimana guru

melaksanakan pembelajaran

(siswa, kurikulum

. ~Bagaimana menilai prestasi

belajar peserta didik

(kurikulum)

. PMelaksanakan tindak lanjut

hasil penilaian prestasi belajar
peserta didik (kurikulum)




Lampiran 4

Angket Penelitian

Subjek

Indikator

Alat Ukur

Fungsi

Supervisor

10.

11.

12.

. Mengawasi perencanaan madrasah untuk berbagai tingkat

perencanaan

Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan
kebutuhan

Mengawasi madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber
daya madrasah secara optimal

Mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju
organisasi pembelajaran yang efektif

Menciptakan budaya dan‘iklim sckolah/madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi'pembelajaran peserta didik.
Mengelola guru danstaf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara/optimal

Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka
pendayagunaan secara-optimal

Mengelola hubungamsekolah'dan snasyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajarsdan pembiayaan
sekolah.

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta
didik baru, penempatan dan pengembangan kapasitas peserta
didik.

Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional

Mengelola keuangan sckolah dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan dan efisien.

Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung

Angket




pencapaian tujuan sekolah.

13. Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah.

14. Mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan.

15. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah.

16. Melakukan monitoring evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya

Kinerja Guru Kemampuan dan keterampilan: mental dan fisik Angket

b. Latar belakang: kelGiarga; tingkat sosial, penggajian.

c. Demografis: unsur, asal«isulijenis kelamin

a. Sumber daya

b. Kepemimpinan

c. Imbalan

d. Struktur

e. Desain pekerjaan

a. Persepsi

b. Sikap kepribadian

c. Belajar

d. Motivasi




Lampiran 5

Identitas Madrasah

Nama Madrasah MAN 1 Kota Tasikmalaya
No. Statistik Madrasah 1311327860003

Provinsi Jawa Barat

Pemerintah Kota/Kabupaten Tasikmalaya

Kecamatan Cihideung
Desa/Kelurahan Argasari

Jalan dan Nomor Ji./Bantar
Telepon/Faxile/Website/E-mail (02650325887

mantasikmalaya‘a kemenag.go.ad

Kode Pos

Daerah Perkotaan
Status Madrasah Negeri
Kelompok Madrasah Ketua
Akreditasi A

Surat Keputusan/SK 515A

Penerbit SK (Ditandatangant)

Menteri Agama

Tahun Berdirit MAN 1986

Tahun Perubahan 1995

Kegiatan Belajar Mengajar Pagi Hari

Bangunan Madrasah Milik Pemerintah (Kemenag)
Lokasi Madrasah Kota Tasikmalaya

Jarak ke Pusat Kecamatan 200M




Jarak ke Pusat Kota/Kabupaten

5 KM

Terletak pada Lintasan Provinsi
Perjalanan/Perubahan Madrasah Swasta
MAS Al-Misbah

MAN 1 Kota Tasikmalaya

Jumlah Keanggotaan Rayon

15

Organisasi Penyelenggara

Pemerintah
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Lampiran 1

1. Data Guru Menurut Tingkat Pendidikan

TINGKAT JUMLAH GURU (ORG) Ket
PENDIDIKAN GT GTT _ GBS | TOTAL
S2/83
S51/D4 |11 ' 11
D3
| DU/SLTA
TINGKAT | JUMLAH STAF TU (ORG) Ket
PENDIDIKAN TETAP SUKWAN TOTAL
S1 i - 1
D3
D1/SMA
SMP
2. Wakil Kepala Sekolah
No Nama ' Jabatan
i Asny, S:Pd Wakasek Urusan Kurikulum
2 Yanti, SPd.l Wakasek Urusan Kesiswaan
3 Nani S.Pd.1 Wakasek Urusan Humas
4 Evin, S.Pd Wakasek urusan Sarana/Prasarana




3. Guru

No Nama Guru Guru Kelas/Mapel | Tugas lain
1. | Asny,S.Pd 1
2. Yanti, S.Pd.1 2
3. Nani S.Pd.1 3
4. Evin, S.Pd | 4
5. Eva, S.Pd 7 5
6. | Mala, SPd |6
7. Aziz, S.Pd.1 Ekstra
8. | Sobandi, S.Pd  Mufok
9 Lilim, SE Bendahara
10. | Irvan Kepala TU
11. | Ai Duroh | Staf TU




